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1.6. Lokasi penelitian

Untuk memperoleh data-data dan waktu yang dibutuhkan untuk penyusunan

skripsi ini, penulis melakukan penelitian secara langsung pada objek yaitu PT.

Indo American Ceramics yang beralamat Kantor Pusat di Jalan Meiawai Raya

No. 73 Kebayoran Baru, Jakarta, dan lokasi pabrik di Jalan Narogong Km. 52

Cileungsi Kabupaten Bogor, Jawa Barat

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memberikan gambaran tentang skripsi ini, penulis

membagi skripsi ini menjadi enam bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Secara

terperinci penulisan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini menggambarkan tentang latar belakang penelitian,

maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka

pemikiran, metodologi penelitian, lokasi penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BABH TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menggambarkan pengertian manajemen keuangan,

pengertian kas, keimtungan memiliki kas yang cukup, perencanaan

kas. Tujuan perencanaan kas, metode peramalan kas, tahap

penyusuanan perencanaan kas, pengertian anggaran kas, kegunaan

anggaran kas, masa anggaran kas, penyusunan anggaran kas,

pengendalian kas, pengendalian atas penerimaan kas, pengendalian



atas pengeluaran kas, pengertian keputusan tahap-tahap pembuatan

keputusan, keputusan keuangan serta evaluasi atas perencanaan dan

pengendalian kas terhadap pengambilan keputusan.

BAB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menggambarkan tinjauan umum perusahaan, sejarah

perusahaan bagaimana sejarah perusahaan, struktur organisasi

perusahaan, tinjauan khusus, keadaan perusahaan atau aktivitas

perusahaan, produk yang dihasilkan, metodologi penelitian berisi

tentang teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik

analisa data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang kegiatan perencanaan dan

pengendalian kas yang dilakukan oleh perusahaan, evaluasi atas

perencanaan dan pengendalian kas terhadap pengambilan keputusan

yang berkaitan dengan keputusan investasi dan keputusan pembiayaan.

BABV RANGKUMAN KESELURUHAN

Dalam bab ini berisikan tentang rangkuman keseluruhan dari isi skripsi

sehingga dapat lebih memudahkan untuk membacanya bagi pihak yang

ingin mengetahui isi uraian secara keseluruhan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan-kesimpulan yang dapat

diambil dari hasil penelitian skripsi, serta rekomendasi yang dapat

diberikan pada perusahaan tersebut mengenai kendala yang dihadapi



perusahaan dengaii suatu rekomendasi yang memberikan altematif

pemecahan masalah.

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan perusahaan merupakan salah satu fungsi yang

sangat panting bagi keberhasilan usaha suatu perusahaan. Penerapan prinsip

manajemen keuangan yang sehat dan pelaksanaan fiingsi-fungsi manajemen

keuangan yang efektif dan efisien akan sangat menunjang tercapainya suatu

tujuan perusahaan. Dalam perkembangannya fungsi manajemen keuangan

dalam perusahaan mengalami kemajuan dari waktu kewaktu.

Untuk memperjelas tentang pengertian manajemen keuangan, di bawah

ini akan disajikan pendapat-pendapat dari beberapa ahli.

Pengertian Manajemen Keuangan menurut Prof.Dr. Bambang Riyanto

dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan adalah sebagai

berikut;

Pembelanjaan perusahaan (dalam art! yang luas) dapat didefinisikan
sebagai keseluruhan aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan
usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya minimum dan
syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk
menggunakan dana tersebut seefisien mungkin. (2: 6 )

Sedangkan DR. Suad Husnan, M.B.A dalam bukunya Pembelanjaan

Perusahaan mengemukakan bahwa : "Pembelanjaan bisa diartikan sebagai

penggunaan uang dan (memperoleh) sumber dana ". (15 :3)
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Lukman Syamsudin, menyatakan tentang Manajemen Keuangan sebagai

berikut : ''Pembelanjaan perusahaan merupakan penerapan prinsip-

prinsip ekonomi dalam mengelola {to manage) keputusan-keputusan yang

menyangkut masalah finansial perusahaan (11:3)

Dari definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa manajemen

keuangan adalah keselumhan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan

penggunaan uang dan memperoleh sumber dana seefisien dan seefektif

mungkin.

2.2. Pengertian Kas

2.2.1. Pengertian Kas

Untuk lebih mempermudah pengertian dan pemahaman dari kas di

bawah ini disajikan pendapat dari beberapa ahli.

F.X.Sudarsono dalam bukunya Pengantar Akuntansi 11,

memberikan pengertian sebagai berikut: " Kas adalah alat pembayaran

yang siap dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum

perusahaan". (4:3)

Sedangkan Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate

Accounting mengemukakan pengertian sebagai berikut : " Kas

merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan

sebagai ukuran dalam akuntansi". (22 : 85)
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Sedangkan Drs. R. Agus Sartono, MBA dalam bukunya

Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi menyatakan bahwa

pengertian : " Kas adalah seluruh uang tunai yang ada ditangan (cash

on hand) dan dana yang disimpan di bank dalam berbagai bentuk

seperti deposito rekening koran (15 : 511)

Dari definisi di atas, penulis dapat memberi simpulan bahwa kas

merupakan suatu alat pembayaran yang slap dan bebas dipergunakan

dalam setiap kegiatan perusahaan.

2.2.2. Keuntungan Memiliki Kas Yang Cukup

Menurut R. Agus Sartono dalam buku Manajemen Keuangan

Teori Dan Aplikasi menyatakan bahwa keuntungan yang diharapkan

dengan memiliki kas yang cukup adalah :

1. Memperoleh bunga dari investasi pada surat berharga, manajemen

surat berharga yang baik akan memberikan kontribusi terhadap

profitabilitas perusahaan.

2. Dengan memiliki kas yang cukup perusahaan dapat memperoleh

pOtongan pembelian yang diberikan oleh suplier sehingga

menurunkan harga beli input.

3. Seringkali perusahaan memperoleh kesempatan pembelian yang lebih

baik dengan memiliki kas yang cukup, misahiya adanya promosi dari

suplier.
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4. Perusahaan akan memperoleh ranking yang lebih baik dengan

mempertahankan aktiva lancar yang cukup. (14 : 512 )

Beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya saldo kas minimum :

1. Perbandingan antara aliran kas masuk dan aliran kas keluar.

2. Penyimpangan aliran kas yang diperkirakan.

3. Adanya hubungan baik dengan bank. (1: 227)

Beberapa faktor penting yang yang mempengaruhi kebutuhan kas adalah

sebagai berikut:

1. Tersedianya kredit jangka pendek

Untidc menghindari kepemilikan saldo kas dalam jumlah besar yang

tidak diperlukan untuk kebutuhan-kebutuhan pencegahan dan

spekulasi, banyak perusahaan menentukan persiapan pinjaman uang

dari bank untuk kebutuhan-kebutuhan yang tidak diharapkan.

2. Suku bunga pasar uang.

Suku bunga yang dibebankan terhadap pinjaman dipengaruhi oleh

sejumlah faktor yaitu tersedianya uang dm kebijakan-kebijakan

pemerintah.

3. Variasi aliran kas.

Beberapa penisahaan mengalami fluktuasi yang besar atas aliran kas.

Kejadian tersebut merupakan salah satu kejadian yang rutin jika

perusahaan menghendaki. (17 :122 )
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Kas dalam kegiatan operasionai diperlukan untuk:

1. Membelanjai seluruh kegiatan operasi perusahaan sehari-hari

2. Mengadakan investasi bam dalam aktiva tetap

3. Membayar dividen ,pajak,bimga dan pembayaran Iain-lain. (7 : 61)

Ada tiga motif tentang kebutuhan uang kas, yaitu :

1. Motif transaksi.

Yaitu kebutuhan kas untuk pembayaran- pembayaran yang ditimbulkan

oleh pengeluaran sehari-hari dari perusahaan. Pembayaran ini

termasuk diantaranya adalah pembelian bahan mentah, gaji pegawai,

pajak ,deviden dan sebagainya

2. Motif berjaga-jaga.

Orang memegang uang untuk motif ini adalah imtuk beijaga-jaga

terhadap pengeluaran-pengeiuaran yang tidak terduga. Makin baik

perkiraan pengeluaran kas dan pemasukan kas dari perusahaan, makin

sedikit uang kas untuk begaga-jaga yang dibutuhkan. Kemampuan

untuk siap meminjam uang kas dengan mendadak guna mengatasi

keadaan darurat juga dapat mengurangi kebutuhan kas untuk motif

beijaga-jaga ini.

3. Motifspekulasi.

Dalam motif spekulasi orang memegang uang kas dengan maksud

untuk mendapatkan keuntungan dari pembahan-pembahan yang

diharapkan dari harga surat-surat berharga. Bila tingkat bunga yang



ABSTRAKSI

Suatu badan usaha atau perusahaan pada dasamya mempunyai tujuan yang

sama, yaitu memaksimalkan keuntungan untuk memakmurkan para pemegang

saham perusahaan. Untuk mencapai tujuan ini salah satu caranya adalah adanya

pengolahan kas secara efektif dan efisien. Oleh karena itu sangat perlu adanya

perencanaan dan pengendalian kas yang memadai untuk mengatasi berbagai

kesulitan keuangan baik dalam memperoleh dana maupun dalam penggunaannya.

Pembuatan anggaran kas menipakan saiah satu cara yang efektif untuk

merencanakan dan mengendalikan arus uang, memperkirakan kebutuhan uang dan

secara efektif raenggunakan uang yang berlebih.

Setiap perusaliaan dalam menjalankan usahanya memerlukan suatu evaluasi

yang cukup didalam pengambilan keputusan keuangan. Keputusan keuangan

secara umum dapat dlbedakan dalam keputusan investasi, keputusan pemenuhan

dana dan keputusan pendistribusian keuntungan.

Oleh karena banyaknya masalah yang dihadapi perusahaan dalam

perencanaan dan pengendalian kas terhadap pengambilan keputusan maka, untuk

memberikan arah bagi penelitian ini penulis mengidentifikasikan beberapa

masalah yang berkaitan dengan judul skripsi sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan oleh

perusahaan.

2. Bagaimana perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan oleh

perusahaan tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu:

1) Keputusan yang berkaitan dengan investasi



2) Keputusan yang berkaitan dengan pembiayaan.

Fokus dari suatu perencanaan kas yaitu dengan dibuatnya anggaran kas atau

cash budget.Anggaran kas dapat juga digunakan sebagai alat pengendali

penerimaan dan pengeluaran kas. Anggaran kas dikatakan sangat panting untuk

mengevaluasi kebutnhan-kebutuhan dana didalam perusahaan dalam jangka

pendek. Biasanya anggaran kas secara langsung berkaitan dengan perencanaan

lainnya seperti rencana penjualan, anggaran piutang dan biaya, serta anggaran

pengeluaran untuk pembelian barang modal.

Teknik perencanaan dan pengendalian kas yang diterapkan oleh PT Indo

American Ceramics adalah dengan menggunakan anggaran kas yang disusim

dalam jangka waktu bulanan. Untuk perencanaan saldo kas yang harus tersedia

setiap saat perlu diperhatikan saldo kas yang ingin dipertahankan oleh perusahaan.

Dalam hal ini PT. Indo American Ceramics setiap bulannya sebesar Rp.

3.000.000.000,00 sedangkan untuk pinjaman kredit dari pihak bank terutama bank

Sanwa saldo pinjaman rekening koran dengan batas Flapon kredit sebesar

Rp.2.000.000.000,00 untuk cadangan piutang yang tidak dapat ditagih PT Indo

American Ceramics menetapkan saldo sebesar Rp. 250.000.000,00 setiap

bulannya.

Berdasarkan hasil dari anggaran kas yang telah dibuat oleh PT Indo

American Ceramisc selama bulan Januari sampai dengan bulan Desember 1998

dapat dilihat bahwa selama bulan Januari mengalami defisit sebesar Rp.

184.726.000,00 bulan Februari mengalami defisit sebesar Rp. 45.535.000,00.

Untuk bulan Maret sampai dengan bulan Desember 1998 perusahaan mengalami

surplus kas yang setiap bulannya terus mengalami peningkatan.



Daiam hal pengendalian kas PT Indo American Ceramisc melakukan

pemisahan fungsi dalam pengelolaan kas. Dengan adanya pemisahan fungsi ini

diharapkan timbulnya pengendalian secara otomatis yaitu dengan adanya saiing

uji diantara berbagai bagian dalam menangani transaksi kas. Perusahaan juga

melakukan analisa perbandingan antara realisasi dengan anggarannya, sehingga

perusahaan dapat melakukan evaluasi atas anggaran yang telah dibuat dan dapat

melakukan usaha perbaikan jika teijadi penyimpangan

Untuk pengambilan keputusan keuangan berdasarkan anggaran kas yang

telah disusun untuk bulan Januari sampai dengan bulan Desember adalah

keputusan investasi dan keputusan pembiayaan. Keputusan investasi dilakukan

perusahaan pada saat perusahaan mengalami surplus kas, sedangkan keputusan

keuangan yang berkaitan dengan kegiatan pembiayaan dilakukan perusahaan pada

saat perusaliaan mengalami defisit kas.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1. Dalam pembuatan anggaran kas sebaiknya perusahaan juga membuat

anggaran kas per periode beijalan agar perusahaan dapat membandingkan

antara realisasi pelaksanaan dengan anggarannya setiap waktu tertentu,

sehingga pihak yang membaca laporan tersebut dapat dengan mudah dalam

mempelajari dan menarik kesimpulan untuk menentukan langkah-langkah

perbaikan yang hams diambil.

2. Dalam hal pengambilan keputusan keuangan pemsahaan sebaiknya membuat

laporannya secara lebih cermat dan jelas yang disertai dengan analisa-analisa



secukupnya agar pihak lain yang membaca laporan tersebut dapat dengan

mudah mempelajarinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Suatu badan usaha atau perusahaan pada dasamya mempunyai tujuan

tertentu, yaitu memaksimalkan keuntungan moneter atau memakmurkan

pemegang saham perusahaan. Untuk mencapai tujuan ini salah satu caranya

adalah mengelola kas secara efisien dan efektif.

Aktiva perusahaan yang selalu menarik perhatian orang dan sangat mudah

diselewengkan adalah kas dalam arti semua uang kas dan semua simpanan di

bank yang setiap saat dapat diambil. Suatu perusahaan yang mempunyai kas

dalam jumlah besar tidak berarti perusahaan tersebut baik, hal ini disebabkan

adanya uang menganggur dalam perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan

hanya mempunyai kas sedikit juga tidak berarti baik, karena perusahaan tersebut

pada akhimya akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban-

kewajibannya yang segera yang berarti mengganggu kelancaran operasi

perusahaan. Oleh karena itu sangat perlu adanya perencanaan dan pengendalian

kas yang memadai untuk mengatasi berbagai kesulitan keuangan baik dalam

memperoleh dana maupun dalam penggunaannya.

Perencanaan dan pengendalian uang masuk dan keluar serta pembiayaan

yang terkait penting pada semua perusahaan. Pembuatan anggaran kas

merupakan salah satu cara yang efektif untuk merencanakan dan mengendalikan



arus uang, memperkirakan kebutuhan uang dan secara efektif menggunakan uang

yang berlebih.

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya memerlukan suatu evalusi

yang cukup di dalam pengambilan keputusan. Keputnsan keuangan secara umum

dapat dibedakan dalam keputusan investasi tentang alokasi dana keberbagai

macam aktivitas atau aktiva, keputusan mendapat modal dalam suatu campuran

yang cocok antara utang luar dan modal sendiri, keputusan pembayaran deviden

kepada pemegang saham dan keputusan lainnya seperti ekspansi ekstemal dan

leasing. Tugas seorang manajer keuangan kemudian adalah bagaimana harus

mengambil keputusan yang dapat memaksimalkan kekayaan para pemegang

saham dengan suatu resiko, basil dan periode waktu tertentu.

Berdasarkan latar belakang penelitian penulis tertarik untuk membahasnya

secara mendalam dengan mengambil judul "EVALUASI ATAS

PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN KAS TERHADAP

PENGAMBILAN KEPUTUSAN KEUANGAN PADA PT. INDO

AMERICAN CERAMICS

Berhubung banyaknya masalah yang dihadapi perusahaan dalam

perencanaan dan pengendalian kas terhadap pengambilan keputusan, maka untuk

memberikan arah bagi penelitian ini penulis mengidentifikasikan beberapa

masalah yang berkaitan dengan judul skripsi sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan oleh

perusahaan ?



2. Bagaimana perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan oleh

perusahaan tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu :

1) Keputusan yang berkaitan dengan investasi ?

2) Keputusan yang berkaitan dengan pembiayaan ?

1.2. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengetahui

penerapan secara langsung pengetahuan dan teori-teori yang penulis terima

dibangku kuliah khususnya dalam bidang Manajemen Keuangan.

Adapun tujuan penelitian dari penyusunan skripsi ini adalah ;

1. Untuk mengetahui kegiatan perencanaan dan pengendalian kas.

2. Untuk mengetahui keputusan yang diambil oleh pihak manajemen setelah

melakukan evaluasi atas perencanaan dan pengendalian kas yang berkaitan

dengan keputusan investasi dan keputusan pembiayaan.

1.3. Kegunaan Penelitian

Dengan melakukan penelitian melalui penyusunan skripsi ini, maka penulis

mempunyai harapan agar semua yang telah disusun ini bergima, terutama bagi

pihak-pihak:

1. Penulis

Sebagai suatu penelitian untuk mengetahui dan memahami Manajemen

Keuangan secara teoritis maupun prakteknya, sehingga dapat menambah

wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman.



Fokus dari suatu perencanaan kas yaitu dengan dibuatnya anggaran kas atau

cash budget. Anggaran kas dapat juga digunakan sebagai alat pengendali

penerimaan dan pengeluaran kas. Dalam anggaran kas, komponen yang tercakup

biasanya meliputi : Saldo kas awal, penerimaan dan pengeluaran kas, surplus

atau defisit kas sebelumnya ada pembiayaan dan kebutuhan kas untuk menjamin

suatu level kas minimum tertentu.

Anggaran kas dikatakan sangat penting untuk mengevaluasi kebutuhan-

kebutuhan dana didalam perusahaan dalam jangka pendek, karena biasanya

anggaran kas tersebut hanya dibuat imtuk beberapa bulan saja atau paling lama

satu tahim. Baisanya anggaran kas secara langsung berkaitan dengan rencana

lainnya seperti rencana penjualan, anggaran piutang dan biaya, dan anggaran

pengeluaran xmtuk pembelian barang modal.

Dengan adanya anggaran kas ini seorang manajer keuangan akan

mempunyai suatu pandangan dari arus kas dalam suatu periode tertentu.

Informasi ini akan sangat berguna sekali dalam membuat rencana secara

keseluruhan atau dalam pengambilan keputusan.

Keputusan di bidang keuangan pada prinsipnya menyangkut tiga hal yaitu

keputusan investasi atau investment decision, yaitu tentang alokasi dana baik

investasi jangka pendek maupun investasi jangka panjang keberbagai aktivitas

atau aktiva, keputusan pemenuhan kebutuhan dana atau financing decision yaitu

melakukan pinjaman baik dari pihak perbankan maupun menarik dana dari

investor asing, dan keputusan pendistribusian keuntungan atau distribution

decision yaitu menyangkut keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan



seharusnya dibagikan kepada pemegang sahani dalam bentuk deviden kas dan

pembelian ketnbali saham atau laba tersebut sebaiknya ditahan dalam bentuk

laba ditahan guna pembelanjaan investasi dimasa yang akan datang.

Manajer keuangan harus mampu mengambil ketiga keputusan tersebut

secara efektif dan efisien. Efektif dalam keputusan investasi akan tercermin

dalam pencapaian tingkat keuntungan yang optimal. Efisien dalam pembiayaan

investasi akan tercermin dalam perolehan dana dengan biaya minimum.

Sedangkan kebijakan deviden yang optimal akan tercermin dalam peningkatan

kemakmuran pemilik perusahaan. Ketiga keputusan tersebut secara simultan

akan trirut menyumbang pencapaian tujuan perusahaan dan peningkatan

pertumbuhan ekonomi nasional.

1.5. Metodologi Penelitian

Untuk memperoleh informasi dan data dibutuhkan agar tercapainya maksud

dan tujuan penulisan skripsi ini metodologi yang digunakan penulis adalah :

1. Studi Kepustakaan

Yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data dan

informasi yang diperlukan dengan cara mempelajari literatur-1 iterator yang

berhubungan dengan masalah yang akan dianalisis serta bahan-bahan

perkuliahan dengan sumber penunjang lainnya.

2. Studi Lapangan

Yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan

penelitian langsung dengan objek penelitian.
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diharapkan naik dan harga snrat-surat berharga turun, motif ini

menasehatkan bahwa perusahan hams memegang uang kas . Bila

tingkat bunga yang diharapkan tunm, kas dapat diinvestasikan dalam

surat-surat berharga, perusahaan akan untung dengan turunnya tingkat

bunga dan naiknya harga surat-surat berharga. (15 :135)

2.3. Perencanaan Kas

2.3.1. Fengertian Perencanaan Dan Manfaat Perencanaan

Menumt Glenn A. Welsch, Ronald W. Hilton, Paul N. Gordon

dalam buku Budgeting ( Penyusunan Anggaran Perusahaan )

pengertian perencanan sebagai berikut: " Perencanaan adalah proses

pembuatan tujuan perusahaan dan memilih tindakan masa datang

untuk mencapainya **. (5:5)

Menumt James A.F. Stoner dan R, Edward Freeman dalam buku

Manejemen :

Perencanaan adalah sesuatu yang memberikan maksud dan
arab kepada organisasi dengan memutuskan apa yang hams
dilakukan kapan dan bagaimana itu barns dilakukan, dan siapa
yang harus melakukannya. (9 :200)

T. Hani Handoko dalam buku Manajemen menyatakan bahwa :

Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-
tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan,
proyek, prosedur, program, metode, sistem, anggaran, dan
standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. ( 20:23)
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Dari pengertian di atas, maka penulis dapat memberikan simpulan

bahwa perencanaan adaiah proses pembuatan tujuan dan merumuskan

apa, kapan dan bagaimana serta siapa yang harus melakukannya untuk

mencapai tujuan tersebut.

Penyusunan rencana mempunyai beberapa keuntungan, yaitu :

1. Organisasi dapat memperoleh serta mengikat sumber daya yang

diperlukan untuk mencapai tujuannya.

2. Anggota organisasi dapat melanjutkan kegiatan-kegiatan konsisten

dengan tujuan dan prosedur yang telah dipilih.

3. Kemajuan kearah tujuan dapat di monitor dan diukur sehingga

tindakan perbaikan dapat diambil apabila kemajuan itu tidak

memuaskan. (9:19)

2.3.2. Tujuan Perencanaan Kas

Tujuan Perencanaan Kas:

1. Untuk mengetahui kemimgkinan posisi kas sebagai basil rencana

operasi perusahaannya.

2. Untuk mengetahui kemungkinan adanya saldo kas atau defisit

(kekurangan) kas dari rencana operasi dan non operasional.

3. Untuk mengetahui besamya kebutuhan dana beserta saat-saat kapan

dana itu dibutuhkan imtuk menutup defisit kas.

4. Untuk mengetahui saat-saat dana itu diinvestasikan pada kegiatan

lain bila temyata terjadi saldo kas yang relatif tinggi.



17

5. Sebagai penentuan saat-saat kredit harus dibayar kembali.

6. Sebagai dasar permintaan kredit kepada iembaga-lembaga keuangan.

7. Sebagai dasar dalam pengendalian posisi kas yang sedang beijalan.

(7 : 65)

Sedangkan menurut Gunawan Adisaputro, tujuan perencanaan uang

kas adalah:

1. Menentukan posisi kas pada berbagai waktu, yaitu dengan

memperbandingkan uang kas masuk dengan uang kas keluar

sehingga saldo kas pada akhir suatu periode akan sama dengan saldo

awal kas di tambah penerimaan-penerimaan kas pada suatu periode

dan dikurangi pengeluaran-pengeiuaran kas pada waktu yang sama.

2. Memperkirakan kemungkinan terjadinya defisit atau surplus. Defisit

teijadi bilamana pemasukan di tambah saldo awal temyata lebih kecil

dari kebutuhan pengeluaran yang harus dibayar, sebaliknya surplus

akan teijadi bilamana pemasukan melebihi pengeluaran, sehingga

jumlah saldo kas akhir periode mengalami peningkatan.

3. Mempersiapkan keputusan pembelanjaan begangka pendek atau

jangka panjang. Dengan teijadinya defisit kas perusahaan perlu

mencari dana tambahan dari sumber yang paling menguntungkan.

Sebaliknya dengan adanya surplus yang diketahui sebelumnya, dapat

dipersiapkan pemilihan altematif penggunaan yang paling

menguntungkan.
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4. Menggunakannya sebagai dasar kebijaksanaan pemberian kredit.

Besar kecilnya kas yang tersedia juga menimjukan kemampuan

perusahaan membelanjai modal kerjanya. Kemampuan pembelanjaan

modal pada gilirannya juga merupakan dasar bagi perusahaan untuk

menggunakan kebijakan kredit sebagai upaya meningkatkan volume

penjualan.

5. Menggunakan sebagai dasar otorisasi dana anggaran yang disediakan.

Sesuatu jenis biaya yang sudah dianggarkan perlu diatur

penggunaannya lewat mekanisme otorisasi pengeluaran kas. Dengan

demikian plafon anggaran tidak akan terlampaui dan sekaligus

disesuaikan dengan keadaan likuiditas perusahaan.

Anggaran kas yang sudah ada juga berfimgsi sebagai dasar penilaian

terhadap realisasi pengeluaran kas yang sebenamya. Dengan demikian

varian dalam arus kas masuk maupun kas keluar dapat diketahui yang

menjadi penyebabnya. (6:74)

Sedangkan Glen A. Weisch, Ronald W. Hilton, Paul N. Gordon

dalam bukunya Budgeting menyatakan bahwa:

Perencanaan arus uang masuk dan keluar akan menunjukkan :

1. Kebutuhan untuk membiayai kekurangan kas yang mungkin terjadi.

2, Kebutuhan terhadap perencanaan investasi untuk menanamkan

kelebihan uang pada penggunaan yang menguntimgkan. (5 : 389)
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Perencanaan arus kas sebuah perusahaan harus mencakup

pertimbangan tentang bagaimana meningkatkan anis kas. Meningkatkan

anis kas pada dasamya mencakup peningkatan jumlah kas yang tersedia

sehari-hari. Untuk mencapai tujuan ini, manajemen harus

memperhatikan:

1. Proses penagihan kas untuk mempercepat penagihan kas.

2. Proses pembayaran kas untuk memperlambat pembayaran kas.

3. Kebijaksanaan investasi untuk dengan segera menanamkan saldo kas

yang menganggur untuk memperoleh pendapatan bunga yang

maksimal. ( 5 :406 )

Ini merupakan suatu fungsi yang perlu dalam setiap rencana

administrasi kas yang dikelola dengan balk. Jelas, bahwa operasi

perusahaan harus direncanakan dalam batas-batas dana yang tersedia, dan

sebaliknya, harus disediakan dana yang diperlukan untuk melaksanakan

operasi perusahaan yang direncanakan.

2.3.3. Metode Peramalan Kas

Menurut James D. Wilson dan John B. Campbell, dalam buku

Controllership paling sedikit tiga metode telah dikembangkan untuk

menyusun ramalan kas (cash forecast ). Ketiga tehnik tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:
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1. Taksiran Langsung atas Penerimaan dan Pengeluaran Kas.

Ini merupakan taksiran terperinci mengenai setiap nnsur/jenis biaya

atau fungsi yang menyangkut pengeluaran kas. Pada dasamya hal ini

merupakan suatu proyeksi buku kas. Metode ini merupakan saiah satu

cara yang paling lazim digunakan dalam perusahaan dan sangat

penting untuk dapat memberikan gambaran yang lengkap mengenai

arus atau perputaran penerimaan dan pengeluaran kas. Metode ini

terutama berlaku bagi perusahaan yang kegiatannya bervariasi secara

luas. Selain itu, metode ini sangat berguna untuk mengendalikan arus

kas dengan cara membandingkan pelaksanaan yang sebenamya dengan

taksirannya.

2. Metode Laba Bersih yang Disesuaikan (Adjusted Net Income

Method).

Sesuai dengan namanya, titik tolak dari prosedur ini adalah laporan

perhitungan rugi/laba yang dianggarkan. Pendapatan bersih yang

diproyeksi ini, setelah dikoreksi dengan semua transaksi yang tidak

menyangkut kas (non cash transaction), akan menghasilkan laba atau

kerugian kas (cash income or loss) yang kemudian akan dikoreksi

lagi dengan transaksi-transaksi kas yang timbul karena adanya

perubahan neraca yang bersifat non operasional. Ini adalah cara

pendekatan "arus kas (cash flow)". Karena dalam metode ini

dipergunakan angka laba bersih, maka tidak dapat diketahui jumlah

penerimaan atau jumlah pengeluaran kas yang sebenamya. Metode
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ini terutama praktis apabila volume penjualan adalah relatif stabil dan

biaya yang memerlukan pengeluaran kas (out-pocket cost) sangat

konstan daiam hubungannya dengan penjualan.

3. Diferensiai Modal Kerja (Working Capital Differentials)

Dengan metode ini maka saldo modal kerja bersih pada awal setiap

bulan akan dikoreksi dengan laba bersih dan penerimaan seila

pengeluaran kas lainnya yang diperkirakan, untuk meraperoleh saldo

modal keija bersih yang ditaksir untuk akhir bulan. Angka ini lalu

dikurangkan dengan modal kerja yang diperlukan (kecuali kas) dan

saido kas standar, sehingga diperoleh jumlah kas yang tersedia untuk

didepositokan dan diinvestasikan. Cara pendekatan ini dipergunakan

apabila telah ditentukan evaluasi standar yang diperlukan untuk

piutang, persediaan, dan modal keija lain pada berbagai tingkat

volume penjualan dan jika tujuan utama adalah untuk penanaman

kembali surplus dana. (10 : 395)

2.3.4. Tahap Penyusunan Perencanaan Kas

1. Penyusunan perencanaan kas, meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

2. Menyusun estimasi/perkiraaan penerimaan kas baik dari kegiatan

operasional perusahaan maupun non operasional.

3. Menyusun estimasi/perkiraan pengeluaran kas baik dari kegiatan

operasional perusahaan maupun non operasional dengan rincian

seperti tersebut dalam aliran kas keluar.
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4. Menghitung selisih antara perkiraan penerimaan kas dan perkiraan

pengeluaran kas dan diketahui adanya saldo kas atau

defisit/kekurangan kas pada saat tertentu dalam suatu periode yang

akan datang.

5. Apabila teijadi saldo kas yang berlebihan kemudian direncanakan

untuk investasi atau kegiatan yang lain untuk menghindari terjadi idle

cash/kas yang menganggur.

6. Apabila teijadi defisit/kekurangan kas maka akan diperkirakan

besamya kebutuhan dana yang akan dipenuhi dari kredit pada

lembaga-lembaga di luar perusahaan dan perkiraan pembayaran

kembali kredit pinjamannya.

7. Menyusun kembali perkiraan keseluruhan penerimaan dan pengeluaran

kas setelah adanya transaksi finansial baik penanaman investasi

maupun perencanaan kredit dari pihak lain. Hasil aktiva penyusunan

kembali ini merupakan budget kas/perencanaan kas yang puma.

(7 : 66 )

2.3.5. Anggaran Kas

2.3.5.1. Pengertian Anggaran Kas

Untuk lebih mempermudah pengertian dan pemahaman

dari anggaran kas, dibawah ini disajikan pendapat dari beberapa

ahli.
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Menurut M. Munandar dalam bukimya Budgeting,

Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan

Kerja, defmisi anggaran kas adalah sebagai berikut:

Anggaran kas (Budget Cash) ialah budget yang
merencanakan lebih terperinci tentang jumlah kas
beserta perubahan-perubahannya dari waktu kewaktu
selama periode yang akan datang, baik perubahan yang
berupa penerimaan kas, maupun perubahan yang
benipa pengeluaran kas. (12 :311)

Sedangkan Lukman Syamsudin, menyatakan tentang

anggaran kas sebagai berikut:

Anggaran kas adalah suatu alat yang dapat
dipergunakan oleh manajer keuangan untuk
meramalkan atau memperkirakan kebutuhan-
kebutuhan dana jangka pendek dan untuk mengetahui
kelebihan/kekurangan uang kas selam. periode
anggaran. (11:132)

J.Fred Weston dan Thomas E.Copeland dalam bukunya

Manajemen Keuangan, memberikan definisi anggaran kas

sebagai berikut:

Anggaran kas sebagai alat penting dalam proses
perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan,
merupakan proyeksi penerimaan kas dan pengeluaran
kas dimasa yang akan datang, untuk beberapa interval
waktu tertentu. (8 : 317)

Sedangkan Drs. S. Munawir, Ak. dalam bukunya Analisa

Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

Budget kas adalah gambaran atas seluruh rencana
penerimaan dan pengeluaran uang tunai yang
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bertalian dengan rencana-rencana keuangan
perusahaan dan transaksi lainnya yang menyebabkan
perubahan-perubahan pada posisi kas atau
menunjukkan aliran kas (Cash flow) perusahaan
tersebut (16:241)

Dari pengertian yang diberikan oleh para ahli tersebut,

maka penulis dapat memberikan simpulan bahwa anggaran kas

adalah estimasi terhadap posisi kas baik penerimaan kas maupun

pengeluaran kas untuk suatu periode waktu yang akan datang

Proses aliran kas yang teijadi di perusahaan adalah terus

menerus sepanjang hidup perusahaan yang bersangkutan terdiri

dari aliran kas keluar {cash outflow) dan aliran kas masuk (cash

inflow).

Aliran kas masuk terdiri dari:

1. Hasil penjualan produk/jasa perusahaan secara tunai.

2. Penagihan piutang dari penjualan kredit.

3. Penjualan aktiva tetap yang ada.

4. Penanaman investasi dari pemilik atau pemilik saham bila

perseroan terbatas.

5. Pinjaman utang dari pihak-pihak lain.

6. Penerimaan sewa dan pendapatan Iain-lain.

Dari sejumlah aliran kas masuk mempunyai sifat terus

menerus sepanjang waktu dan aliran kas pada saat-saat tertentu

(insidental).
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Faktor yang mempengaruhi penerimaan kas :

1. Budget penjualan.

2. Keadaan dan posisi pesaing.

3. Syarat pembayaran.

4. Kebijaksanaan dalam penagihan piutang.

5. Budget perubahan aktiva tetap.

6. Rencana penerimaan non operating.

7. Kebijaksanaan peneiitian surat-surat berharga.

Sedangkan allran kas keluar terdiri dari:

1. Pengeluaran biaya bahan baku, tenaga keqa langsung dan

biaya pabrik Iain-lain (overhead).

2. Pengeluaran biaya administrasi umum dan administrasi

penjualan.

3. Untuk pembelian aktiva tetap.

4. Pembayaran kembali hutang-hutang perusahaan.

5. Pembayaran kembali investasi dari pemilik perusahaan.

6. Pembayaran sewa, pajak, deviden, bunga dan pengeluaran

Iain-lain.

Sifat dari aliran kas keluar ini juga terus-menerus dan pada

saat-saat tertentu atau insidentil.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas adalah:

1. Budget biaya bahan baku
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2. Budget biaya tenaga kerja langsung

3. Budget biaya pabrik Iain-Iain

4. Budget biaya administrasi umum dan administrasi penjualan

5. Budget penambahan aktiva tetap

6. Budget pengeluaran non operating. (7 : 61)

Ada dua macam anggaran kas yang diperlukan untuk

perusahaan yakni:

1. Anggaran kas jangka pendek yang merupakan alat operasional

pengendalian kas sehari-hari. Jangka waktunya disesuaikan

dengan anggaran tahunan. Anggaran kas seperti ini terutama

berfungsi sebagai alat pemberian otorisasi kas keluar yang

secara terus menerus disesuaikan dengan arus kas masuk dan

situasi keuangan pada umumnya.

2. Anggaran kas jangka panjang meliputi jangka waktu lima

sampai sepuluh tahun. Kegunaarmya yang terutama adalah

mengetahui kemampuan perusahaan menambah dana dari

sumber-sumber intern dan sekaligus memperkirakan saldo kas

pada akhir setiap tahun anggaran. (6 :74)

2.3.5.2. Kegunaan Anggaran Kas.

Secara umum, semua anggaran, termasuk anggaran kas

mempunyai tiga kegunaan pokok yaitu :

1. Sebagai alat pedoman kerja
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2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja

3. Sebagai alat pengawasan kerja yang membantu manajemen

dalam memimpin jalannya perusahaan.

Sedangkan secara khusus, anggaran kas berguna sebagai dasar

untuk penyusunan Master Balance Sheet Budget (Budget Induk

Neraca). (12 :312)

Tujuan dasar dari penyiapan anggaran kas adalah untuk

merencanakan kas yang diperlukan perusahaan ditinjau dari

segi jangka pendek atau jangka panjang. Juga, penyiapan

anggaran memberikan alat untuk mengantisipasikan

kesempatan penggunaan kas secara efektif dalam hal ada

kelebihan kas. Selain tujuan umum ini beberapa kegunaan

spesifik dari anggaran kas sebagai berikut:

1. Untuk menimjukkan fluktuasi yang paling tinggi atau

musiman dalam kegiatan perusahaan yang memerlukan

investasi yang lebih besar dalam persediaan dan piutang.

2. Untuk menunjukkan waktu dan jumlah dana yang

diperlukan untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo,

pembayaran pajak, deviden dan bunga.

3. Untuk membantu perencanaan pertumbuhan, termasuk dana

yang diperlukan untuk perluasan perusaliaan dan modal

keija.
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4. Untuk menunjukan jauh dimuka kebutuhan, jumlah dan

iamanya dana yang diperlukan dari sumber luar agar

memungkinan diusahakannya pinjaman yang paling

menguntungkan

5. Untuk membantu mendapatkan kredit dan memajukan

kelayakan kredit perusahaan secara umum.

6. Untuk menetapkan jumlah dan Iamanya dana yang mungkin

tersedia untuk investasi.

7. Untuk merencanakan pengurangan pinjaman.

8. Untuk mengkoordinasi kebutuhan keuangan dari anak

perusahaan dan divisi perusahaan.

9. Untuk memungkinkan perusahaan mengambil keuntungan

berupa potongan kontan (cash discount) dan pembelian

secara progresif, sehingga dengan demikian meningkatkan

laba. (10:394)

Namun demikian budget kas juga mempunyai

keterbatasan-keterbatasan seperti:

1. Menyebabkan perusahaan berfokus pada target yang

mungkin kurang fleksibel.

2. Menghambat tanggapan terhadap perubahan situasi ekstemal

yang dapat mengganggu estimasi penerimaan dan

pengeluaran kas, karena manajer terfokus pada anggaran kas.

(20 :30)
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2.3.5.3. Masa Anggaran Kas

Masa anggaran kas tergantung pada berbagai faktor, termasuk

tujuan anggaran, kondisi keuangan perusahaan, dan pendapat para

eksekutif mengenai praktisnya serta kecermatan taksiran. Sebagai

contoh, suatu taksiran jangka pendek akan dipergunakan dalam

menetapkan kebutulian kas mungkin untuk satu sampai tiga bulan

kedepan. Tetapi apabila maqin kasnya rendah, maka diperiukan

taksiran mengenai penerimaan dan pembayaran atas dasar perminggu

atau perhari. Sebaliknya bagi perusahaan yang memiiiki jumlah kas

yang besar, dapat dikembangkan anggaran kas perbulan, untuk masa

enam bulan atau satu tahun ke depan. Untuk menetapkan

kebijaksanaan umum keuangan, akan diperiukan anggaran jangka

panjang. Sebagian perusahan berpendapat, bahwa taksiran yang dibuat

untuk masa lebih dari tiga bulan adalah kurang cermat, sehingga

perusahann tersebut hanya menyusun anggaran untuk masa yang

terbatas sampai tiga bulan. Controller harus menyesuaikan

peramalannya dengan kondisi-kondisi yang ditemukannya. Dia dapat

menyusun suatu anggaran kas jangka pendek untuk tujuan pemenuhan

kebutulian kas, dan juga anggaran jangka panjang untuk dipergunakan

dalam keputusan kebijaksanaan keuangan. (10 : 402)
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2.3.5.4. Penyusunan Anggaran Kas

Ada beberapa variasi cara menyusun anggaran kas walaupun pada

prinsipnya mempunyai inti yang sama memuat tiga bagian, yaitu :

1. Cash Inflow

Bagian ini mengidentifikasikan sumber-sumber penerimaan,

jumlah, dan waktu dari semua penerimaan kas yang

diantisipasikan dalam setiap periode-periode boleh disusun dalam

harian, bulanan atau tahunan.

Penerimaan kas dihasilkan dari penjualan tunai dan kredit. Khtisus

untuk penjualan kredit karena bulan penerimaan tidak sama

dengan saat penjualan dapat pula disusun budget pengumpulan

piutang atau receivable collection budget dalam periode yang

sama dengan periode anggaran kas. Penerimaan kas lainnya

mungkin berasal dari penjualan aktiva tetap, pendapatan bunga,

sewa dan lain sebagainya.

2. Cash Outflow

Bagian kedua dari budget kas berkenaan dengan

pengidentifikasian semua cash outflow yang diantisipasikan,

antara lain:

1) Pembelian-pembelian tunai atau kredit material

2) Pembayaran hutang-hutang dan bunga

3) Pembayaran gaji dan upah

4) Pembayaran asuransi, pajak dan biaya operasi

5) Pembayaran deviden
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6) Pengeiuaranjangkapendek iainnya

3. Financing atau pembiayaan

Pada bagian ketiga ini ditunjukkan besamya net cash.

Berdasarkan inti anggaran kas seperti itu dapat disusun beberapa

bentuk atau format anggaran kas. (19 : 30)

2.4. Pengendalian Kas

2.4.1. Pengertian Pengendalian Dan Manfaat Pengendalian

Pengendalian merupakan salah satu fungsi dalam proses

manajemen. Sama dengan perencanaan, pengendalian juga dilakukan

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, proses pengendalian juga harus

dilakukan secara berkelanjutan.

Untuk mempeijelas pengertian pengendalian, di bawah ini akan

disajikan pendapat dari beberapa-beberapa ahli.

Pengertian pengendalian menurut Glenn A. Welsch, Ronald dan

Paul N. Gordon dalam buku Budgeting menyatakan bahwa :

Pengendalian dapat didefinisikan suatu proses mengukur dan
mengevaluasi unjuk kerja sebenarnya setiap komponen
organisasi suatu perusahaan, mengambil tindakan perbaikan
kalau diperlukan untuk memastikan pencapaian tujuan, sasaran,
kebijaksanaan dan standar yang telah ditetapkan secara efisien.

(5 :16 )

Menurut T. Hani Handoko dalam bukunya Manajemen

manyatakan bahwa : Pengendalian adalah penemuan dan penerapan
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cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah

dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan (20 ; 25)

Dari pengertian tersebut diatas, maka penulis dapat memberikan

simpulan bahwa pengendalian adalah upaya nntuk menjamin agar

pelaksanaan kegiatan perusahaan sesuai dengan yang direncanakan

sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara efektif dan efisien.

2.4.2. Pengendalian Kas

Sistem pengendalian kas yang efektif sangat penting karena

seringkali manajemen membuat keputusan atau mengubah kebijaksanaan

yang ada sehingga posisi kas ditingkatkan. Misalnya, suatu perubahan

yang tidak diperkirakan dalam melakukan evaluasi dapat menyebabkan

kekurangan kas yang serius, tapi manajemen mungkin dapat menghindari

atau paling sedikit menekan sekecil mungkin, situasi yang tidak

dikehendaki dengan:

1. Meningkatkan usaha untuk menagih piutang

2. Mengurangi biaya kas

3. Menunda pengeluaran untuk barang modal

4. Menunda pembayaran utang tertentu

5. Menguran^ persediaan

6. Mengubah jadwal operasi yang mempengaruhi kas. (5 : 403 )
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Prinsip-prinsip pengendalian intern dalam menyusun prosedur

penerimaan kas :

1. Menetapkan tanggung jawab pengelolaan dan pengawasan fisik.

2. Semua surat masuk hams dibuka dengan pengawasan yang cukup.

3. Hams segera dibuat catatan oleh yang membuka surat tentang cek

atau uang yang diterima, dari siapa, jumlahnya dan untuk apa.

4. Semua penjualan tunai hams dibuatkan nota penjualan yang sudah

diberi nomor umt atau dicatat dalam mesin cash register.

5. Daftar penerimaan uang hams dicocokkan dengan jumal penerimaan

uang.

6. Tembusan nota penjualan tunai hams dikirimkan ke kasir dan bagian

pengiriman.

7. bukti setor ke bank setiap hari dicocokan dengan daftar penerimaan

uang harian dan catatan dalam jumal penerimaan uang.

8. Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku pembantu utang dan

piutang dan sebaliknya.

9. Semua penerimaan uang hams disetorkan hari itu juga atau pada awal

hari keija berikutnya.

10. Rekonsiliasi laporan bank hams dilakukan oleh orang yang tidak

berwenang menerima uang maupun yang menulis cek.

11. Kunci cash register hams dipegang oleh orang yang tidak mengelola

kas.
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12. Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerja sama untnk berbuat

kecurangan.

13. Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan. (23 :158)

Sedangkan ditinjau dari pengeluaran kas, ada dua aspek pengendalian,

yaitu:

1. Penentuan waktu pembayaran.

Dengan adanya pengendalian yang teliti terhadap waktu pembayaran

adalah untuk menjamin agar rekening-rekening hanya dibayarkan pada

saat jatuh tempo dan bnkan lebih dini daripada itu.

2. Sistem Pengendalian Intern.

Bahwa pengendalian pengeluaran kas merupakan hal yang relatif

sederhana apabila beberapa aturan ditaati. Setelah faktur pembelian

disetujui untuk pembayaran, langkah berikut biasanya adalah

penyiapan cek imtuk ditandatangani oleh pimpinan. (10 ; 407)

Prinsip-prinsip pengendalian intern dalam pengeluaran kas :

1. Sebelum faktur pembelian disetujui untuk dibayar, harus dilakukan

pemeriksaan perhitxmgan-perhitungan dalam faktur dan dokumen-

dokumen pendukungnya.

2. Dalam hal adanya retur pembelian maka jumlahnya harus dapat

ditentukan untuk mengurangi utang yang akan dibayar.

3. Semua utang dibayar dalam periode potongan sehingga didapatkan

potongan pembelian.
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4. Jumlah saldo-saldo dalam buku pembantu utang hams cocok dengan

saldo rekening kontrolnya dan dengan surat pemyataan piutang dari

penjual (kreditur).

5. Semna pengeluaran uang hams dengan cek kecuali untuk pengeluaran

dari kas kecil.

6. Dibentuk dana kas kecil dengan imprest system.

7. Penanda tangan cek hams dipisahkan dari orang yang memegang buku

cek.

8. Petugas yang menandatangani cek dibedakan dari petugas yang

menyetujui pengeluaran kas dan sedapat mungkin keduanya hams

menyerahkan uang jaminan.

9. Hams ada pertanggungjawaban dari pemegang buku cek tentang

nomor-nomor cek yang digunakan untuk membayar dan yang

dibatalkan.

10.Tanggung jawab penerimaan uang hams dipisahkan dari tanggung

jawab atas pengeluaran uang.

11. Petugas pengeluaran uang hams dipisahkan dari petugas yang

mengeijakan pembukuan kas.

12. Rekonsiliasi laporan bank dilakukan oleh petugas yang tidak

menandatangani cek atau menyetujui pengeluaran.

IS.Persetujuan pengeluaran uang hams didukung dengan faktur dari

penjual yang sudah disetujui dan dokumen pendukung lainnya.
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14.Cek untuk pengisian kas kecil dan gaji harus dibuat atas nama

penerima.

IS.Sesudah dibayar, semua dokumen pendukung harus dicap lunas atau

dilubangi agar tidak digunakan lagi.

16. Dilakukan cuti berkala untuk petugas-petugas pengeluaran uang.

17. Transfer uang antar bank harus dengan ijin khusus dan dibuatkan

rekening perantara (proforma). (24 :189)

2.5. Pengambilan Keputusan Keuangan

2.5.1. Pengertian Pengambilan Keputusan

Edilius, S.E., dan Drs. Sudarsono, S.H., dalam bukunya Kamus

Ekonomi Uang dan Bank, menyatakan bahwa :

Decision making (pengambilan keputusan) adalah prosedur
sistematis yang ditetapkan dan akan ditempuh pada waktu
yang akan datang sebagai basil pilihan dari berbagai alternatif
yang tersedia guna mencapai suatu tujuan. (3 : 80)

Sedangkan menurut Drs. Moekijat, dalam Kamus Ekonomi

"Pembuatan keputusan adalah pemilihan satu alternatif cara

bertindak yang didasarkan atas beberapa ukuran (kriteria) dari dua

atau lebih alternatif". (13 :105)

Winardi dalam Kamus Ekonomi (Inggris-Indonesia), menyatakan

bahwa : " Decision Making sebagai pemilihan kelakuan tertentu yang
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didasarkan atas kriteria tertentu yang merupakan alternatif

terhadap dua atau lebih banyak alternatif-alternatif (21:156)

Dari pengertian tersebut diatas, maka penulis dapat memberikan

simpulan bahwa pengambilan keputusan adalah prosedur sistematis yang

ditetapkan untuk pemilihan satu alternatif cara bertindak yang

berdasarkan atas beberapa kriteria tertentu dari dua atau lebih alternatif-

alternatif.

2.5.2. Tahap-tahap Pembuatan Keputusan

Setelah mengetahui tentang pengertian keputusan, selanjutnya

penulis akan membahas tentang tahap-tahap pembuatan keputusan. Pada

setiap proses pembuatan keputusan terdapat langkah-langkah yang hams

ditempuh, yaitu:

1. Penentuan Masalah

Tahap ini mempakan langkah yang sangat penting dalam

pembuatan keputusan karena akan menentukan bagaimana pembuat

keputusan merhikirkan altematif-altematif yang dipilih dalam

pembuatan keputusan tersebut.

2. Menentukan Pedoman Pemecahan Masalah

Dalam tahap ini pula kendala dan syarat penyelesaian masalah

hams ditentukan kendala tersebut, misalnya, keterbatasan

tersedianya dana, batas waktu suatu masalah hams diselesaikan.
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keselarasan dengan strategi dan kebijaksanaan perusahaan, kendala

lingkngan perusahanaan.

3. Mendefinisikan Alternatif

Dalam tahap ini perlu didefinisikan altematif-altembatif pembuat

keputusan untuk menyelesaikan masalah, tetapi perlu diperhatikan

bahwa tidak semua alternatif harus dicari sampai tuntas, hanya

alternatif yang dapat dikeijakan saja yang harus diidentifikasi

secara tuntas.

4. Menilai Alternatif yang Diidentifikasikan

Alternatif yang telah diidentifikasikan dinilai dan dikaji kekuatan

dan kelemahan masing-masing. Akibat positif dan negatif pada

organisasi, para pelaksana dan lingkungannya, agar dapat dikaji

setiap alternatif, manajemen memerlukan informasi yang

berhubungan dengan setiap alternatif yang memungkinkan untuk

dipilih atau dikeijakan.

5. Memilih Alternatif yang Balk

Pemilihan altrenatif yang baik harus mempertimbangkan kriteria

atau pedoman penyelesaian masalah yang telah ditentukan terlebih

dahulu, juga harus mempertimbangkan dan mengadaptasikan

pengaruh lingkungan ekstemal perusahaan.

6. Implementasi Alternatif yang Dipilih.

Tahap ini melaksanakan altematif terbaik yang telah dipilih dalam

pembuatan keputusan. Dalam melaksanakan suatu keputusan
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seringkali diperlukan kekuatan legal atas keputusan tersebut dan

pemberian wewenang untuk melaksanakannya. Disamping itu perlu

diusahakan agar keputusan yang dibuat dapat diterima oieh semua

pihak sehingga keputusan tersebut dapat dilaksanakan dan

mencapai basil yang diharapkan. (18 ; 173)

2.5.3. Keputusan Keuangan

Untuk bisa mengambil keputusan-keputusan keuangan yang benar,

manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang hams dicapai.

Keputusan yang benar adalah keputusan yang akan membantu mencapai

tujuan tersebut. Secara normatif tujuan keputusan keuangan adalah untuk

memaksimumkan nilai perusahaan.

Keputusan keuangan perusahaan, secara umum dapat dibedakan

dalam:

1. Keputusan investasi atau investment decision tentang alokasi dana ke

berbagai macam aktivitas atau aktiva.

2. Keputusan pemenuhan kebutuhan dana atau financing decision.

3. Keputusan pendistribusian keunttmgan atau distribution decision.

(14 :16)

Untuk mengambil semua keputusan keuangan ini diperlukan

metode-metode analisis. Dalam banyak kasus, keputusan yang benar atau

salah dapat dipertimbangkan secara wajar melalui analisis. Sedangkan
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daiam kasus lain, hanya pertimbangan kuantitatif dan kualitatif yang

relevan yang dapat diidentifikasi. Tugas untuk melakukan analisis dan

mengambil keputusan keuangan perusahaan ini merupakan tugas manajer

keuangan. Secara singkat tugas manajer keuangan ini adalah mengambil

keputusan yang dapat dibagi kedalam keputusan investasi, keputusan

pembiayaan, dan suatu kombinasi dari keputusan investasi dan

pembiayaan.

Tugas seorang manajer kemudian adalah bagaimana harus

mengambil keputusan yang dapat memaksimalkan nilai kekayaan para

pemegang saham dengan suatu resiko, hasil dan periode waktu tertentu.

2.6. Evaluasi Atas Perencanaan dan Pengendalian Kas Terhadap Pengambilan

Keputusan Keuangan.

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi,

karena dengan adanya perencanaan berarti organisasi tersebut mempunyai

pedoman dalam melakukan suatu tindakan. Disamping itu dengan adanya

perencanaan maka organisasi tersebut dapat lebih mudah dalam mencapai

tujuaii yang telah ditetapkan. Agar perencanaan dapat dilaksanakan sebagai

mana yang diharapkan maka perlu adanya suatu alat pengendalian yang cukup

memadai.

Fokus dari suatu perencanaan kas yaitu dengan dibuatnya anggaran kas

atau ramalan kas. Pembuatan anggaran kas merupakan salah satu cara yang

paling efektif untuk merencanakan dan mengendalikan arus uang, sehingga
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perusahaan dapat mengetahui kapan suatu perusahaan akan mengalami defisit

kas atau surplus kas.

Penyusunan anggaran kas bagi suatu perusahaan sangat penting artinya

untuk menjaga likuiditasnya. Anggaran kas merupakan dokumen keuangan

yang penting bagi perusahaan karena anggaran kas digunakan sebagai alat

pengawasan aliran kas perusahaan selama periode anggaran. Disamping itu

dapat pula berfimgsi sebagai alat pengukur keberhasilan dalam mencapai terget

yang telah ditetapkan dan mengintegrasikan kegiatan antar bagian dalam

perusahaan.

Di dalam perencanaan dan pengendalian kas perlu diadakan suatu

evaluasi terhadap posisi kas. Dengan diadakannya suatu evaluasi terhadap

posisi kas ini, diharapkan kita dapat mengetahui berapa jumlah kebutuhan

tambahan dana untuk mnutup apabila ada defisit kas dan dapat mengadakan

perencanaan terhadap penggunaan kas apabila terdapat surplus kas.

Dengan adanya defisit kas yang sudah dapat diketahui jauh hari

sebelumnya, maka dapat direncanakan mengenai sumber dana yang akan

digunakan untuk menutupi defisit kas tersebut. Karena masih cukup waktu

untuk merencanakan pinjaman, maka terdapat lebih banyak altematif sumber

dana yang berarti kita dapat mengadakan pemilihan sumber dana yang biayanya

paling rendah. Sebaliknya dengan mengetahui jauh hari sebelumnya bahwa

akan terdapat surplus kas, maka dapat direncanakan sebagai mana

menggunakan kelebihan dana tersebut secara efektif.
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Keberhasilan ataupun kegagalan usaha hampir sebagian besar sangat

ditentukan oleh kualitas keputusan keuangan. Dengan kata lain masalah yang

biasa timbul dalatn setiap organisasi berhubungan langsung terhadap bidang

keuangan. Keputusan dalam bidang keuangan pada prinsipnya menyangkut tiga

hal, yaitu keputusan investasi atau Invesment decision, keputusan pemenuhan

kebutuhan dana atau financing decision, dan keputusan pendistribusian

keuntungan atau distribution decision.

Manajer keuangan hams mampu mengambil ketiga keputusan tersebut

secara efektif dan efisien. Efektif dalam keputusan investasi akan tercermin

dalam tingkat keuntungan yang optimal. Efisien dalam pembiayaan investasi

akan tercermin dalam perolehan dana dengan biaya minimum. Sedangkan

kebijakan deviden yang optimal akan tercermin dalam peningkatan

kemakmuran pemilik perusahaan atau pemegang saham. Ketiga keputusan

tersebut secara simultan akan tumt menyumbang pencapaian tujuan

pemsahaan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional.



BAB III

OB JEK DAN METODOLOGIPENELITIAN

3.1. Tinjauan Umum Perusahaan

3.1.1. Sejarah Perusahaan

PT. Indo American Ceramics adalah suatu perusahaan yang 100 %

modal asing yang bergerak dalam bidang industri " Sanitary Ware" yaitu

yang memproduksi barang-barang keramik "Sanitary". Lokasi pabrik PT.

Indo American Ceramics terletak di Jalan Narogong KM 52, Cileungsi,

Bogor, Jawa Barat, yang berada dalam satu kawasan dengan PT. KIA

(Keramik Indonesia Asosiasi) dengan luas area 12 ha, dengan kantor

pusat berkedudukan di Jalan Melawai Raya No. 73, Kebayoran Baru ,

Jakarta Selatan.

PT. Indo American Ceramics didirikan pada tanggal 12 Maret 1983

yang bertepatan dengan masuknya perusahaan ini kelndonesia yang

bekerja sama dengan "Ongko Multicorpora" dengan nama "KIA

Standard", yang berbadan hukum dengan akta notaris No. 199 tanggal 22

Maret 1983, diresmikan pada tanggal 20 September 1984 dan mulai

berproduksi pada tanggal 1 november 1984.

Pada awal berdirinya, yaitu pada tahun 1929, PT. Indo American

Ceramics merupakan perusahaan hasil kerja sama atau gabimgan antara

"American Radiator Co & Standard Sanitary Manufacturing Co". Pada

43
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tahun 1963 mulai memasuki wilayah Asia dan berganti nama menjadi

"American Standard Co". Masuk ke Indonesia tahun 1983, bekerja sama

dengan Ongko Multicorpora dengan nama KIA Standard. American

Standard merupakan suatu perusahaan intemasional dibidang

manufakturing yang berhubungan dengan kesehatan, keselamatan, dan

kenyamanan.

American Standard Co. mempunyai tiga kegiatan utama diseluruh

dunia, yaitu:

1. American Standard, Ideal Standar, KIA Standard, Porcher, Saniware,

yang merupakan produsen terbesar perlengkapan kamar mandi, ruang

masak.

2. Trane adalah salah satu produsen terbesar dunia dalam pembuatan alat

pendingin udara dan sistem pemanasan.

3. Wabco yang merupakan pembuat sistem kontroi rem dan peralatan

elektronik lainnya untuk bus dan truk.

Kemudian pada tanggal 1 Januari 1999, FT. Indo American

Ceramics mulai melepaskan diri dari Ongko Multicorpora. Perusahaan ini

mempunyai karyawan kurang lebih 700 orang. Namun secara keseluruhan

jumlah karyawan mencapai 18.600 orang dengan jumlah pabrik sekitar 56

yang tersebar di 22 negara.

Pada awalnya luas bangunan sebesar 25.100 , jalan dan parkir

1.600 kemudian bangunan bertambah menjadi 8.715 , jalan 3.400

M^, rabat 1.605 M^, sedangkan luas keseluruhan PT. Indo American
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Ceramics yang sekarang adalah bangunan dan rabat 39.500 M , jalan dan

parkir 500 M^, taman dan penghijauan 79.452 M^.

3.1.2 Struktur Organisasi

PT. Indo American Ceramics sebelumnya menggunakan struktur

organisasi garis dan staf, yaitu bentuk yang pucuk pimpinannya tetap

pada garis komando utama, kemudian diubah menjadi bentuk struktur

organisasi proses, yang masing-masing komponen dapat saling

berhubungan langsung daiam menjalankan tugasnya. Untuk dapat

mengetahuinya lihat pada iampiran, dan uraian tugas dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Managing Director

Memegang organisasi secara keseluruhan yang langsung terkait

dengan sales manager dan product development manager.

2. HR Director

Memiliki tugas mengatur, menyediakan, dan meningkatkan

kemampuan sumber daya perusahaan agar perusahaan dapat

berkembang dengan baik. Organisasi yang terkait didalamnya training,

plant personil (personal yang mengatur khusus operasional pabrikasi,

personal pabrikasi di Jakarta).

3. Finance Director

Membantu dan mewakili direktur manajer dalam merencanakan,

mengkoordinasikan, mangerahkan, dan mengawasi seluruh
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kebijaksanaan jangka panjang dan jangka pendek dalam bidang

keuangan perusahaan secara keseluruhan yang meliputi pengadaan

dana, administrasi keuangan, pembuatan laporan dan analisis

keuangan. Bagian yang terkait yaitu Purchasing Manager, dan

Accounting Manager.

Tugasnya antara lain:

1) Membuat analisa dari laporan keuangan serta memberikan

masukan bagi kemajuan perusahan

2) Bertanggung jawab atas pembuatan laporan keuangan.

3) Membantu general manajer dalam menilai hasil usaha serta

peningkatan yang hams dilakukan.

4) Membuat proyeksi keuangan untuk anggaran modal perusahaan

untuk periode jangka pendek maupun jangka panjang.

5) Bersama-sama dengan pihak lain melakukan penelitian dan

pengawasan serta memberikan usul-usul kepada dewan direksi

tentang penyempumaan/ perbaikan organisasi supaya efektif dan

efisien mengingat perkembangan dan kebutuhan.

4. Manager

Terdapat beberapa manager didalam struktur organisasi pada FT. Indo

American Ceramics dimana tugas utamanya adalah melaksanakan

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Adapun manajer yang ada di

FT. Indo American Ceramics yaitu :
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1) Purchasing Manager

Secara umum fungsi manajer pembelian adalah membantu direktur

keuangan didalam melakukan pembelian bahan baku guna

memenuhi kebutuhan perusahaan. Adapun tugas manajer pembelian

secara garis besar adalah :

(1) Pembelian barang atau peralatan untuk keperluan

perusahaan.

(2) Menerima laporan untuk penggunaan bahan baku produksi.

(3) Membeli bahan baku untuk proses produksi.

2) Accounting Manager

Fungsinya membantu direktur keuangan menyelenggarakan

pencatatan dan pengawasan terhadap kekayaan, hutang, modal, dan

kegiatan operasi perusahaan dari segi keuangan. Tugas-tugasnya

adalah:

(1) Bersama-sama dengan para bawahannya untuk melakukan

pembukuan terhadap keuangan perusahaan yang akan

digunakan sebagai bahan laporan dan analisis keuangan,

menyediakan data dan informasi keuangan yang dibutuhkan

guna analisis baik oleh atasan lamgsung maupun bagian lain.

(2) Mengadakan verifikasi atas bukti-bukti penerimaan dan

pembayaran kas/ bank.
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(3) Melakukan verifikasi terhadap bukti-bukti transaksi yang sudah

teijadi, membagikan bukti-bukti tersebut kepada petugas untuk

dicatat menurut ketentuan yang ditetapkan.

(4) Membuat rekonsiliasi bank setiap akhir buian.

(5) Mengadakan pencocokan antara catatan yang satu dengan

lainnya antara buku besar dan rekening pembantu serta

mengadakan koreksi sebagaimana mestinya.

(6) Menyusun laporan keuangan bulanan dan t^unan.

3) QA Manager

Tugasnya adalah mengawasi mutu hasii rekayasa para karyawan

agar mendapatkan basil yang baik.

4) Production Manager

Tugasnya adalah melaksanakan pengelolaan pabrik seperti yang

direncanakan oleh Manufacturing Director khususnya dibidang

sumber daya manusia.

3.2. Tinjauan Khusus

3.2.1. Keadaan Perusahaan/Aktivitas Perusahaan

Pada awalnya pemasaran produk dilakukan oleh Ongko Multicorpora

Incorporation, kemudian pada awal Januari 1999, penjualan diambil alih

oleh FT. Indo American Ceramics sendiri dengan penjualan produk untuk

ekspor sebanyak 80% dan domestik 20% yang sebelumnya penjualan
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produk untuk ekspor sebanyak 70% dan 30% untuk domestik, dengan

kapasitas produksi rata-rata 60.000 pcs/ bulan.

Sistem manajemen yang digunakan adalah DFM ( Demand Flow

Manufacturing ) yang ditetapkan sejak tahun 1994, artinya PT. Indo

American Ceramics hanya memproduksi barang berdasarkan job order

yang ada, sehingga jumiah produk yang dihasilkan setiap harinya

berdasarkan pesanan yang harus dipenuhi.

Dalam menangani masalah lingkungan dan keselamatan keqa, PT.

Indo American Ceramics membentuk panitia pelaksana kesehatan dan

keselamatan kerja yang mengacu pada UU No. 1/ 1970 pasal 10 ayat 1

dan 2 tentang kesehatan dan keselamatan kerja.

PT. Indo American Ceramics mengadakan penyuiuhan dan peiatihan

keselamatan keqa kepada setiap karyawan, seperti aids, peiatihan

kebakaran, keselamatan kerja yang dilengkapi alat-alat pelindung diri,

pemasangan langkah-langkah kerja bergambar disetiap departemen, dan

slogan-slogan peringatan keqa.

Untuk penanganan kesehatan, PT. Indo American Ceramics

memberikan jaminan pemeliharaan kerja yang dibagi tiga tahapan jaminan,

yaitu:

1. Jaminan Hari Tua (THT).

2. Jaminan Kecelakaan Keqa (JKK).

3. Jaminan Kematian (JK).
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Sedangkan untuk perlindungan lingkungan, PT. Indo American

Ceramics memiliki satu unit pengolahan air limbah yang memenuhi syarat

dari PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum ) sehingga air hasil

pengolahannya dapat digunakan untuk keperluan perusahaan dan dialirkan

kelokasi penduduk yang digunakan untuk keperluan sehari-hari.

Dalam mewujudkan hubungan industrial pengusaha dan pekeqa PT.

Indo American Ceramics membentuk serikat pekerja yang tergabung dalam

SPSI pada bulan September 1991, meliputi:

I. Hak Pekeija

1. Seorang pekeija berhak menjadi anggota serikat pekerja.

2. Kesempatan untuk maju bagi seorang pekeija diberikan tanpa

perbedaan golongan, paham, agama, dan suku bangsa.

3. Keluhan-keluhan pekeija mendapat perhatian yang memadai

dan mendapat penyelesaian.

4. Pengupahan yang layak dan jaminan sosial yang baik serta

adanya kesempatan untuk maju mendorong pekerja raenambah

kegairahan dan prestasi kega.

5. Pimpinan unit keija Serikat Pekeija Kimia Energi

Pertambangan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia, PT. Indo

American Ceramics adalah sebagai satu-satunya organisasi

serikat pekeija yang berfungsi mewakili anggotanya dan

mempunyai hubungan keqa dengan pengusaha baik perorangan

maupun kolektif.
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II. Hak Perusahaan

1. Pengeiolaan kegiatan usaha adalah hak sepenuhnya pengusaha

2. Pengusaha mempunyai hak untuk meminta daya kerja yang

memadai dan wajar dari seorang pekeqa.

3. Pengusaha mempunyai wewenang untuk menerima,

mengangkat dan memindahkan pekerja untuk suatu jabatan

tertentu.

4. Pengusaha dalam usaha meningkatkan dan mengamankan

produksi mendapat pengertian dan penerimaan yang wajar dari

pekerja.

Dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan, PT.

Indo American Ceramics memberikan sertifikasi karyawan ditinjau dari

training kerja dan prestasi kerja.

Pelaksanaan jam keqa dan waktu keqa pada PT. Indo American

Ceramics dibagi dua bagian, yaitu ;

1. Hari kesatu s/d kelima

a) Pekeqa non shift (kantor)

Jam keqa : 08.00 s/d 17.00 WIB

Jam istirahat : 12.00 s/d 13.00 WIB

b) Pekeqa shift (rotasi)

Shift I : jam 07.00 s/d 14.55 WIB

Shift n ; jam 14.55 s/d 23.00 WIB

Shift ffl : jam 23.00 s/d 07.00 WIB
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2. Hari Istirahat

Hari keenam dan ketujuh adalah hari istirahat mingguan bagi pekerja

non shift sedangkan hari keenam adalah hari istirahat minggnan bagi

pekeija shift dan rotasi.

3.2.2 Produk yang dihasilkan oleh PT. Indo American Ceramics

PT. Indo American Ceramics merupakan perusahaan yang bergerak

daiam bidang industri sanitary, yang memproduksi barang-barang

keramik sanitary. Produk-produk yang telah dihasilkan adalah :

1. Saniter

2. Brass Fitting

Dengan label yang diberi nama :

1. American Standard

2. Ideal Standard

3. Porcher

4. Calorec

3.3. Metode Penelitian

Dalam melakukan penynsiman skripsi ini, penulis mengumpulkan data-

data yang diperlukan berdasarkan study kasus dengan mengadakan penelitian

pada PT. Indo American Caramics. Adapun data-data penelitian diperoleh

dengan cara sebagai berikut:
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/. Sivdy V^TpyxsAzkaaxi ( Library Research )

Study perpustakaan ini adalah untuk memperoleh data-data yang diperlukan

untuk dijadikan landasan teoritis yang ada kaitannya dengan masalah yang

diteliti. Hal ini dilakukan dengan cara melihat pada teori-teori yang terdapat

pada literatur-literatur serta keterangan-keterangan yang berhubungan

dengan masalah yang dibahas, kemudian digunakan sebagai landasan teori

dalam pembahasan.

2. Study Lapangan (Field Research)

Dalam pengumpulan data dilapangan, penulis mengamati secara langsung

objek yang sedang diteliti. study lapangan ini dimaksudkan untuk

memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.3.1. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1. Daftar pertanyaan ( Questioner )

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penulis mengajukan daftar

pertanyaan tertulis yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini

kepada orang yang memberikan imformasi yaitu General Accounting

2. Wawancara (Interview)

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berdialog dengan

pihak-pihak terkait yang sesuai dengan penelitian ini

3. Tinjauan Secara Langsung (Observation)
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Yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati langsung keadaan

perusahaan dengan segala aspek kegiatanya yang berhubungan

dengan penelitian.

3.3.2. Teknik Pengolahan Data

Dengan data-data yang sudah terkumpul dari tehnik pengumpulan

data tersebut, penulis melakukan pengolahan data meliputi;

1. Pengecekan susunan neraca, laporan rugi laba, apakah sesuai dengan

sistem akimtansi yang berlaku umum.

2. Mengadakan pemeriksaan setiap pos-pos dan pengecekan perhitungan

ulang setiap angka-angka yang terdapat pada pos-pos serta secara

langsiuig melakukan perubahan terhadap pos-pos yang salah dengan

dibantu kalkulator.

3.3.3. Teknik Analisis Data

Dari data yang dikumpulkan kemudian dipelajari, disajikan dalam

bentuk tabel dan lampiran, diuraikan untuk kemudian dipadukan dengan

teori-teori dan keterangan Iain yang diperoleh dari study kepustakaan

Selanjutnya proses penganalisaan data yang terkumpul baik dari

data primer maupim dari data sekunder dilakukan evaluasi tentang

Perencanaan dan Pengendalian Kas Terhadap Pengambilan Keputusan

Keuangan. Adapun didalam mengevaluasi perencanaan dan pengendalian

kas dapat diketahui dengan cara pembuatan anggaran kas.
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Dalam hal ini, penulis berusalia untuk menganalisis data yang

diperoleh dari PT Ihdo American Ceramics, dengan menggunakan format

anggaran kas yang akan disajikan seperti dibawah ini:



PERUSAHAAN X

Format Budget Kas Selama 6 Bulan Pertama Tahun 19XX

(Dalam Ribuan Rupiah)

Uraian

Saldo Kas Awal Bulan

Penerimaan Kas

1. Hasii penjualan tunai

2. Penagilian piutang

3. Penerimaan kredit dari bank

4. Penerimaan lain

Jumlah Penerimaan

Jumlah Kas Keseluruhan

Pengcluaran Kas :

1. Pembelian bahan mentah

2. Pembayaran upah

3. Biaya penjualan n

4. Biaya administrasi & umum

5. Pembayaran bunga

6. Pembayaran pajak

7. Pembayaran kembali hutang

kepada bank

Jumlah Pengcluaran

Saldo Kas Akhir Bulan

Jan Feb



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kegiatan Perencanaan dan Pengendalian Kas yang Dilakukan Perusahaan

Perencanaan kas pada dasamya merupakan salah satu aktivitas perusahaan

yang sangat penting, karena dalam aktivitas ini akan diproyeksikan mengenai

besamya penerimaan dan pengeluaran kas serta saldonya. Ini berarti bahwa

operasi perusahaan harus direncanakan dalam batas-batas dana yang tersedia

dan perusahaan akan menempuh langkah-langkah tertentu untuk memperoleh

dana guna membayar kegiatan operasinya

Anggaran merupakan rencana manajemen yang menghendaki para

pelaksana anggaran untuk melakukan langkah-langkah positif agar kenyataan

yang ada sesuai dengan rencana, selain sebagai alat perencanaan, anggaran juga

dapat digunakan sebagai alat pengendalian yang cukup efektif. Atas dasar

pemikiran tersebut, FT. Indo American Ceramics menyusun anggaran kas yang

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan perusahaan.

Penyusunan anggaran kas bagi suatu perusahaan sangat penting artinya

untuk menjaga likuiditasnya. Dengan menyusun anggaran kas akan dapat

diketahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit atau surplus kas. Dengan

adanya.defisit kas yang sudah diketahui jauh hari sebelumnya, maka dapat

direncanakan mengenai sumber dana yang akan digunakan untuk menutupi

defisit kas tersebut., karena masih cukup waktu untuk merencanakan pinjaman.
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maka terdapat lebih banyak altematif sumber dana yang biayanya paling

rendah. Sebaiiknya dengan mengetahui jauh hari sebelumnya bahwa akan

terdapat surplus kas, maka dapat direncanakan bagaimana menggtmakan

kelebihan dana tersebut secara efektif.

Tanggung jawab atas perencanaan dan pengendalian kas merupakan

tanggung jawab Manajer Keuangan. Manajer Keuangan mempunyai kewajiban

untuk mengelola kas dan mengembangkan kebijakan yang memberi manfaat

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Manajer Keuangan dalam

melaksanakan tugasnya dalam kegiatan perencanaan kas biasanya menyusun

suatu anggaran yang disebut dengan anggaran kas, yang terdiri dari saldo awal

kas, penerimaan kas, pengeluaran kas serta saldo akhir kas, untuk satu tahun

yang dijabarkan kedalam waktu yang lebih pendek seperti bulanan, triwulan,

dan semesteran.

Pembahasan mengenai anggaran kas ini akan meliputi cara penyusunannya

untuk periode bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 1998. Untuk

itu, berikut ini akan penulis sajikan Anggaran Kas untuk periode bulan Januari

sampai dengan bulan Juni tahun 1998 dan periode bulan Juli sampai dengan

bulan Desember tahun 1998 yang disusiui oleh FT. Indo American Ceramics,

adalah sebagai berikut:
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PT. INDO AMERICAN CERAMICS

ANGGARAN KAS

PERIODE TAHUN 1998

(Dalam ribuan rupiafa
FEB I MART I AKR i SlEi I JTJNIURAIAN ;-JAN.

Siildo Kas Awal Bulan 571.000 2.815.274 2.954.465 4.734.909 3.785.123 5.773.838

Pencrini.ian Kas :

1. Hasil Penjualan Tunai 3.313.000 3.680.000
1

3.590.000 3.734.000 4.625.000 '  4.532.000

2. Penngihan piulang 8.420.000 I  5.944.000 7.158.000 6.000.000 7.189,000 6.530.000

3. Pencrimaan Iain-lain 908.000 ■  716.000 761.000 732.000 720.000 768.000

Jamiah Peneriman Kas 12.641.000 10J40.000 11.509.000 10.466.000 12.534.000 11.830.000

.lumlah Kas sccara Kcscluruhan 13.212.000 13.155.274 14.463.465 15.200.909 1  16J19.123 17.603.838

Pengeiuaran Kas :

1. Pembelian Bahan Mentah 1  6,376.000 6.077.000 1 6.036.000 7,441.000 7.263.000 8.078.000

2. Pembayaran upah dan gaji 559.000 559.000 559.000 559.000 559.000 ' 559.000

3. Biaya Penjualan 2.509.000 2.540.000 2.180.000 2.427.000 2.281.000 2,870.000

4. Biaya administrasi & umum 845.000 ' 915.000 850.000 876.000 338-000 516.000

S. Pembayaran pajak 57.000 60.000 58.000 63.000 59.000 55.000

6. Pembayaran Bunga 680 695 479 530 490 420

7. Pembayaran Pinjaman Bank 32.967 33.079 30.000 35.000 31.079 32.778

8. Iiivestasi • - - • - •

9. Pengeiuaran Lain-Iain 17.079 16.035 15.077 14.256 13-716 12.492

Junilali Pengeiuaran Kas 10J96.726 I0.200.809 9.728.556 11.415.786 10.545.285 12.123.690

Saldo Kas Minimum 3.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000

Total Kas yang DIbutuhkan 13.396.726 13.200.809 12.728.556 14.415.786 13.545.285 15.123.690

Kclebilian (kekurangan) Kas (184.726) (45.535) 1.734.909 785.123 2.773.838 2.480.148

Saldo Kas Aldiir Bulan 2.815.274 2.954.465 4.734.909 3.785.123 5.773.838 5.480.148

Tabel 1: Anggaran Kas Periode 6 Bulan Pertama
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PT, INDO AMERICAN CERAMICS

ANGGARAN KAS

PERIODE TAHUN 1998

URAIAN JULI SEPT OKT ISGV DES

Saldo Kas Awal Bulan 5.480.148 3.349.693 5.099.083 5.910.660 7.500.125 6.237.598

Penerimaan Kas:

1. Hasil Penjualan Tunai 4.610.000 5.730.000 5.270.000 6.510.000 6.330.000 6.915.000

2. Penagihan Piutang S.S33.000 7.787.000 5.530.000 6.153.000 8.805.000 10.474.000

3. Penerimaan Iain-Iain 752.000 640.000 672.000 656.000 761.000 737.000

Jumlah Peneriman Kas 10.895.000 14.157.000 11.472.000 13319.000 15.896.000 18.126.000

Jumlab Kas secara Keseluruhan 16375.148 17306.693 16.571.083 19.229.660 23.396.125 24363.598

Pengeluaian Kas;

1. Pembelian Balian Mentah 8.805.000 8.598.000 7.194.000 7.028.000 8.767.000 6.831.000

2. Pembayaran upah dan gaji 559.000 559.000 559.000 559.000 559.000 559.000

3.' Biaya Penjualan 2.954.000 2.455.000 2.011.000 3.595.000 5.393.000 5.848.000

4. Biaya administrasi & umum 606.000 695.000 784.000 427.000 856.000 344.000

5. Pembayaran pajak 52.000 50.500 48.250 47.129 46.000 44.000

6. Pembayaran Bunga 700 900 2.215 1.973 2.150 2.250

7. Pembayaran Pinjaman Bank 35.733 34.917 47.479 45.113 44.118 48.780

8. Investasi -
• - -

1.465.000 1.725.000

9. Pengeluaran Lain-lain 13.022 14.293 14.479 26.320 26.259 26.396

Jumlab Pengeluaran Kas 13.025.455 12.407.610 10.660.423 11.729335 17.158.527 15.428.426

Saldo Kas Minimum 3.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000

Total Kas yang Dibulubkan 16.025.455 15.407.610 13.660.423 14.729335 20.158.527 18.428.426

Keleblban ( kekurangan ) Kas 349.693 2.099.083 2.910.660 4300.125 3337.598 5.935.172

Saldo Kas Akblr Bulan 3349.693 5.099.083 5.910.660 7300.125 6337398 8.935.172

Tabel 2: Anggaran Kas Periode 6 bulan Terakhir
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Untuk perencanaan saldo kas yang harus tersedia setiap saat perlu

diperhatikan saldo kas yang ingin dipertahankan oleh perusahaan. Hal ini perlu

dilakukan mengingat adanya kemungkinan kesalahan dalam menaksir kas dan

kemungkinan teijadinya pengeluaran yang tidak terduga serta kemungkinan

tidak lancamya penerimaan arus kas masuk.

Penentuan saldo bertujuan untuk menentukan saldo kas minimum yang

harus ada pada perusahaan untuk melaksanakan operasi normal perusahaan

sehari-hari. Selain itu, dengan penetapan saldo kas oleh manajemen dapat

diketahui apakah kas yang dimiliki oleh perusahaan itu cukup, lebih atau

bahkan kurang. Jika dirasakan kurang, perusahaan perlu mencari sumber dana

dari pihak ketiga, jika temyata kasnya lebih perusahaan dapat merencanakan

pemanfaatannya.

Untuk mencegah hal ini perusahaan perlu menetapkan saldo kas minimum

yang harus ada didalam perusahaan. Dalam hal ini FT. Indo American

Ceramics menetapkan saldo kas rata-rata yang harus dimiliki berkisar antara Rp

3.000.000.000,00 sampai Rp 3.500.000.000,00 setiap bulannya. Perusahaan

menetapkan saldo sebesar itu berdasarkan kegiatan operasi perusahaan yang

bersifat relatif stabil karena produksi yang dilakukan setiap bulannya tidak

mengalami peningkatan yang terlalu besar.

Dilain pihak, seandainya perusahaan mengalami defisit kas atau saldo kas

yang dimiliki perusahaan nol atau tidak ada sama sekali, hal ini bukanlah

merupakan suatu masalah bagi PT. Indo American Ceramics dalam melakukan

aktivitasnya atau kegiatan operasinya. Sudah sejak lama PT. Indo American



62

Ceramics menjaiin hubungan yang baik dengan pihak perbankan. Hubimgan

balk dengan pihak perbankan memungkinkan perusahaan memperoleh

pinjaman atau kredit dari pihak bank terutama Bank Sanwa, sehingga

perusahaan dapat menghadapi kesukaran finansilnya, baik yang disebabkan

karena adanya peristiwa yang tidak terduga maupun yang dapat diduga

sebelumnya. Ini nampak dari saldo pinjaman rekening koran dengan batas

plafon kredit sampai sebesar Rp 2.000.000.000,00 memungkinkan

perusahaan imtuk tidak menahan kas dalam jumlah yang relatif besar. Batas

plafon kredit ini dapat digunakan oleh perusahaan pada saat perusahaan

mengalami kekurangan kas tetapi kegiatan operasional dan produksi

perusahaan, dan itupun hams dengan persetujuan kedua belah pihak.

Untuk cadangan piutang yang tidak dapat ditagih, PT. Indo American

Ceramics menetapkan saldo sebesar Rp 250.000.000,00 setiap bularmya.

Apabila piutang kita kepada pihak ketiga tidak dapat ditagih maka cadangan itu

yang dipakai oleh perusahaan.

Seperti nampak dalam anggaran tersebut diatas, perusahaan telah

memisahkan secara jelas dari setiap pos-pos penerimaan maupun pengeluaran

kas yang diterima maupun yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam melakukan analisa perbandingan

antara anggaran dengan realisasinya. Menumt pendapat penulis cara

penyusunan anggaran kas yang demikian sudah tepat,karena dengan melakukan

pemisahan ini mempunyai arti yang sangat penting artinya, karena perusahaan

akan dapat memproyeksikan kondisi likuiditasnya pada saat-saat tertentu
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dimasa yang akan datang, sehingga dapat direncanakan jauh hari sebelumnya

mengenai tindakan-tindakan apa yang perlu dilakukan sehubnngan dengan

kondisi likuiditasnya pada saat-saat tertentu tersebut.

Kebutuhan akan adanya suatu pengendalian yang efektif atas pengeluaran

kas sama pentingnya dengan pengendalian atas penerimaan kas. Dalam sistem

pengendalian yang telah dilaknkan oleh pemsahaan antara lain pengeluaran-

pengeluaran yang telah disetujui dalam bentuk kwitansi, faktur-faktur

pembelian, nota-nota dan daflar upah dan gaji oleh bagian keuangan

diklasifikasikan menurut tanggal pembayarannya.

Dalam hal pengendalian kas PT.Indo American Ceramics juga melakukan

pemisahan fimgsi dalam pengelolaan kas. Hal ini terlihat pada struktur

organisasi, setiap bagian mempunyai wewenang dan tanggung jawab secara

terpisah dalam pengelolaan kas. Apabila ditinjau dari segi pengendalian intern,

maka struktur organisasi PT. Indo American Ceramics telah memperhatikan

salah satu unsur pengendalian intern, yaitu telah adanya pemisahan fimgsi

secara jelas. Dengan adanya pemisahan fimgsi ini maka diharapkan akan timbul

pengendalian secara otomatis, yaitu adanya saling uji diantara berbagai bagian

dalam menangani transaksi kas. Pada bagian akimtansi sebelum melakukan

pencatatan atau pembukuan masih perlu melakukan penelitian dan pemeriksaan

kembali bukti-bukti penerimaan maupun pengeluaran tersebut. Berdasarkan

hal-hal tersebut diatas, penulis berkesimpulan bahwa PT. Indo American

Ceramics telah melaksanakan salah satu fimgsi pengendalian intem dengan

baik. Dengan adanya pemeriksaan dan penelitian kembali ini diharapkan bahwa
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kebenaran transaksi pengeluaran kas perusahaan akan lebih teijamin dan

apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan akan lebih cepat dan lebih mudah

ditemukan. Semua ini dilakukan bertujuan untuk melakukan penilaian atas

pengelolaan kas yang telah dilaksanakan.

Dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan antara

perencanaan dengan realisasinya yang teijadi pada PT. Indo American

Ceramics adalah sebagai berikut:

1. Mixed penjualan (penjualan antara barang produksi yang berharga murah

dengan barang produksi yang berharga mahal)

2. Biaya operasi (dalam hal ini tergantung kepada kurs dolar yang berlaku)

3. Adanya unit barang produksi yang tidak bisa tegual

Sistem pengendalian kas yang efektif penting karena konsekuensi yang

mungkin terjadi. Seringkali manajer keuangan membuat keputusan atau

mengubah kebijaksanaan yang ada sehingga posisi kas ditingkatkan. Misalnya

suatu perubahan yang tidak diperkirakan dalam melakukan operasi dapat

menyebabkan kekurangan kas yang serins, tetapi manajemen mungkin dapat

menghindari, atau paling sedikit menekannya sekecil mungkin, situasi yang

tidak dikehendaki dengan : meningkatkan usaha untuk menagih piutang,

mengurangi biaya kas, menunda pengeluaran untuk barang modal, menunda

pembayaran hutang tertentu, mengurangi persediaan, mengubah jadwal operasi

yang mempengaruhi kas ,dan sebagainya.

Pengaruh keputusan seperti ini terhadap posisi kas tergantung kepada

penentuan saatnya, sering keputusan yang lebih awal, lebih besar kemungkinan
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imtuk melindungi posisi kas. Oleh karena itu, penting agar manajemen

sepenuhnya diberitahu sejauh mungkin tentang posisi kas yang mungkin terjadi.

4.2. Evaluasi Atas Perencanaan dan Pengendalian Kas Terhadap Pengambilan

Keputusan Keuangan Pada PT. Indo American Ceramics

Perencanaan merupakan hal sangat penting bagi perusahaan, karena dengan

adanya perencanaan berarti penisahaan tersebut memptmyai pedoman dalam

melakukan suatu tindakan. Disamping itu dengan adanya perencanaan maka

organisasi tersebut dapat lebih mudah dalam mencapai tujuan. Perencanaan

menentukan apa yang hams dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dimana

dan kapan hams dikerjakan, serta siapa yang hams mengerjakannya. Suatu

perencanaan dapat dilaksanakan sebagaimana yang diharapkan maka perlu

adanya suatu alat pengendalian yang cukup efektif.

Anggaran mempakan rencana manajemen yang menghendaki para

pelaksana anggaran untuk melakukan langkah-langkah positif agar kenyataan

yang ada sesuai dengan rencana. Selain sebagai alat perencanaan anggaran juga

dapat digunakan sebagai alat pengendalian yang cukup efektif.

Didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian kas pada PT. Indo

American Ceramics adalah dengan menyusun Anggaran Kas untuk setiap

bulaimya. Seperti yang tercantum pada tabel 1 dan tabel 2 pada halaman 59-60,

yang menggambarkan secara terperinci mengenai pos-pos" penerimaan dan

pengeluaran kas.
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Menurut pendapat penulis cara penyusunan anggaran kas yang demikian

sudah tepat, karena dengan cara penyusunan seperti yang telah dilakukan oleh

perusahaan kita dapat dengan mudah mengetahui berapa jumlah penerimaan

maupun pengeluaran kas yang dilakukan oleh perusahaan, serta saldo awal kas

dan saldo akhir kas dari kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan juga

dapat mengetahui kapan pei-usahaan dalam keadaan surplus kas ataupun defisit

kas, sehingga dapat direncanakan jauh hari sebelumnya mengenai tindakan-

tindakan apa yang perlu dilakukan sehubungan dengan kondisi likuiditasnya

pada saat-saat tertentu tersebut.

Mengenai penentuan besamya anggaran penerimaan dan pengeluaran kas

sudah melakukan pemisahan secara jelas sehingga perusahaan dapat

memelihara likuiditasnya demi pengembangan dan kelangsungan hidup

perusahaan. Sebagai akibat dari cara penyusunan anggaran yang demikian

tersebut, maka perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam melalukan analisa

perbandingan antara anggaran dengan realisasinya sehingga perusahaan dapat

melakukan tindakan perbaikan jika mengalami suatu penyimpangan-

penyimpangan.

Seperti yang tercantum pada tabel anggaran kas pada halaman 59-60,

bahwa penerimaan kas yang berasal dari kegiatan operasional maupun non

operasional pada PT. Indo American Ceramics terdiri dari : hasil penjualan

tunai, penagihan piutang serta penerimaan Iain-lain. Realisasi penerimaan kas

pada PT. Indo American Ceramics selama bulan Januari 1998 adalah sebagai

berikut:
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-  Hasil Penjualan Tunai RP 3.313.000.000,00

Penagihan Piutang Rp 8.420.000.000,00

Penerimaan Lain-lain Rp 908.000.000.00

Jumiah Rp 12.641.000.000,00

Dalam hal ini penulis akan menjabarkan sebagai berikut;

1. Penjualan Tunai

Penghasilan penjualan sebesar Rp 3.313.000.000,00 merupakan

penerimaan yang berasal dari penjualan tunai yang dilakukan oleh

perusahaan. Berdasarkan kenyataan tersebut diatas maka sangat diperiukan

adanya usaha-usaha yang dilaksanakan secara terus menerus agar

pengliasilan ini dapat ditingkatkan atau paling tidak dapat dipertahankan.

Bagian pengendalian dan persediaan membuat ramaian penghasilan

penjualan berdasarkan informasi yang berupa ramaian penjualan,

disamping berdasarkan pengalaman tahun-tahun sebelumnya, juga

didasarkan pada kualitas dari barang-barang yang diproduksi. Cara

penyusunan ramaian yang demikian itu sudah cukup baik. Hal ini nampak

apabila diperbandingkan antara realisasi dengan anggaraimya. Menurut

anggarannya, penjualan tunai sebesar Rp 3.021.000.000,00. Ini berarti

baliwa realisasi penghasilan penjualan tunai melebihi anggaraimya sebesar

Rp 292.000.000,00. Hal ini menunjukkan bahwa perusaliaan telali

melakukan usaha-usaha positif dalam rangka mencapai anggaran

pendapatan yang telah ditetapkan.
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Untuk pengeluaran kas pada PT. Indo American Ceramics terdiri dari ;

pembelian bahan mentah, pembayaran upah dan gaji, biaya penjualan, biaya

administrasi dan umum, pembayaran pajak, pembayaran bunga dan pinjaman

bank, investasi serta pengeluaran Iain-Iain. Realisasi dari pengeluaran kas PT.

Indo American Ceramics selama bulan Januari 1998 adalah sebagai berikut:

-  Pembelian Bahan Mentah Rp 6.376.000.000,00

-  Pembayaran Upah dan Gaji Rp 559.000.000,00

-  Biaya Penjualan Rp 2.509.000.000,00

-  Biaya Administrasi dan Umum Rp 845.000.000,00

-  Pembayaran Pajak Rp 57.000.000,00

-  Pembayaran Bunga Rp 680.000,00

-  Pembayaran Pinjaman Bank Rp 32.967.000,00

-  Pengeluaran Lain-Iain Rp 17.079.000.00

Jumlah Rp 10.396.726.000,00

1. Pembelian Bahan Mentah

Pengeluaran tersebut merupakan pengeluaran kas perusahaan atas kegiatan

utama perusahaan yaitu penyediaan barang-barang produksi bagi kegiatan

operasional. Realisasi sebesar Rp 6.376.000.000,00 sedangkan

anggarannya sebesar Rp 6.079.000.000,00 dan selisihnya sebesar

Rp 297.000.000,00. Selisih ini disebabkan adanya kenaikan harga dari

bahan mentah yang cukup tinggi yang ingin dibeli atau yang dibutuhkan

oleh perusahaan karena disesuaikan dengan kurs dollar yang berlaku.
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2. Pembayaran Gaji dan Upah

Untuk pengeluaran ini pihak perusahaan menetapkan anggaran sebesar

Rp 559.000.000,00 sedangkan untuk realisasinya juga sebesar Rp

559.000.000,00. Hal ini disesuaikan dengan jumlah pembayaran upah

bulan sebelumnya sehingga tidak mengalami perubahan.

3. Biaya Penjualan

Pengeluaran ini dikeluarkan perusahaan untuk mengirim barang-barang

yang telah diproduksi kepada pihak pelanggan. Apabila anggaran

dibandingkan dengan realisasinya, anggaran sebesar Rp 2.434.000.000,00

sedangkan realisasinya sebesar Rp 2.509.000.000,00 sehingga teqadi

selisih sebesar Rp 75.000.000,00. Hal ini disebabkan karena adanya

kenaikan biaya pengiriman yang teqadi dalam hal ini tergantung kepada

kurs dolar yang berlaku.

4. Biaya Administrasi dan Umum.

Pengeluaran tersebut merupakan pengeluaran perusahaan guna menunjang

kegiatan pokok perusahaan. Apabila realisasi pengeluaran untuk biaya

administrasi dan umum dibandingkan dengan anggarannya, maka akan

nampak sebagai berikut:

Realisasi Rp 845.000.000,00

Anggaran Rp 860.000.000.00

Selisih Rp 15.000.000,00

Selisih tersebut disebabkan karena adanya usaha-usaha yang telah

dilakukan oleh perusahaan dalam rangka menekan biaya operasional
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sampai seminimal mungkin tanpa mengurangi target yang teiah ditetapkan.

Hal ini merupakan usaha yang cukup balk guna meningkatkan efisiensi

perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan sehari-

hari. Dalam meramalkan besamya pengeluaran untuk biaya ini perusahaan

berpedoman pada pengalaman masa lain dan dikaitkan dengan target yang

hendak dicapai berdasarkan rencana kerja perusahaan. Cara penyusunan

anggaran yang demikian menurut pendapat penuiis sudah cukup baik

karena antara realisasi dengan anggarannya akan terdapat kesesuaian dan

kalaupun teijadi penyimpangan maka akan lebih mudah ditelusuri

penyebabnya.

5. Pembayaran Pinjaman Bank dan Bunga

Apabila anggaran dibandingkan dengan realisasinya, maka akan nampak

sebagai berikut:

Realisasi Rp 33.647.000,00

Anggaran Rp 35.158.000,00

Selisih Rp 1.511.000,00

Selisih sebesar ini tidak dapat dilakukan analisa perbandingan. Hal ini

disebabkan karena perusahaan tidak melakukan perincian atas pembayaran

yang telah dilakukan. Dengan berdasarkan kenyataan tersebut diatas, maka

menunjukkan bahwa pencatatan atau pelunasan pinjaman bank tidak

dilakukan secara cermat.
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6. Pengeluaran Lain-lain

Apabila realisasi pengeluaran lain-lain dibandingkan dengan anggarannya

maka akan nampak sebagai berikut:

Realisasi Rp 17.079.000,00

Anggaran Rp 18.210.000.00

Selisih Rp 1.131.000,00

Selisih sebesar ini tidak dapat dilakukan analisa perbandingan karena

perincian realisasinya tidak dilakukan sebagaimana mestinya. Namun

demikian, selisih sebesar Rp 1.131.000,00 tersebut sebagian besar

disebabkan karena untuk keperluan nonoperasional. Berdasarkan kenyataan

tersebut diatas, maka penulis berkesimpulan bahwa pencatatan dan

pelaporan yang dibuat untuk pengeluaran ini belum menggambarkan

kondisi yang sebenamya sehingga pengendaliannya masih belum memadai.

Berdasarkan dari anggaran kas yang telah dibuat oleh atau disusun setiap

bulannya oleh perusahaan sudah dapat dikatakan tepat, namun kita tidak dapat

memperbandingkan antara pelaksanaan yang sebenamya dengan taksirannya

atau anggarannya per periode begalan. Dalam hal ini, penulis menyarankan

sebaiknya perusahaan juga menyusun anggaran untuk setiap periode beijalan,

misalkan saja setiap seminggu sekali atau setiap dua minggu sekali, sehingga

perusahaan dapat mengetahui berapa jumlah penerimaan maupun pengeluaran

perusahaan per periode berjalan.

Dalam menentukan besamya saldo kas perusahaan, PT. Indo American

Ceramics telah menempuh kebijaksanaan yaitu bahwa besamya saldo kas
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ditentukan berdasarkan kebutuhan operasional perusahaan selama satu bulan.

Disamping itu perusahaan juga harus memperhatikan masalah penentuan

besamya saldo kas ini. Hal ini penting karena menyangkut usaha perusahaan

dalam rangka meningkatkan efisiensi perusahaan. Penentuan besamya anggaran

adalah dengan meningkatkan tingkat kecermatan dalam menyusun anggaran

kas, disamping itu juga hams memperhatikan pengalaman-pengalaman masa

lalu dan proyeksi kejadian-kejadian yang akan datang.

Dalam hal pengendalian kas PT.Indo American ceramics selain dengan

membuat anggaran kas juga telah melaksanakan salah satu prinsip pengendalian

atas kas yaitu pemisahan fungsi serta tanggung jawab dalam pengelolaan kas.

Hal ini terlihat dari struktur organisasi perusahaan, dan menumt pendapat

penulis mengenai struktiu organisasi telah mencerminkan adanya pemisahan

fungsi secara jelas. Seperti bagian keuangan menyiapkan data-data dibidang

keuangan sesuai kebutuhan, menandatangani seluruh kuitansi penerimaan dan

pengeluaran uang. Sedangkan imtuk bagian akuntansi diantaranya menyimpan

data-data dibidang akuntansi sesuai kebutuhan, meneliti kebenaran setiap

transaksi keuangan, meneliti kebenaran dan kelengkapan data pendukung dan

sebagainya. Dengan adanya pemeriksaan dan penelitian kembali ini diharapkan

bahwa kebenaran transaksi penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan akan

lebih teijamin dan apabila terjadi penyimpangan akan lebih cepat dan lebih

mudah ditemukan. Maksud diadakan pemisahan fungsi dalam transaksi kas ini

adalah untuk mencegah timbulnya penyalah gunaan kas pemsahaan secara lebih
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mudah. Dengan adanya pemisahan flingsi tersebut diharapkan terjadi adanya

tindakan yang saling mengecek diantara para pelaksana fungsi-fiingsi tersebut.

Pengendalian kas menghendaki bahwa pencatatan transaksi kas hanya

boleh dilakukan oleh orang-orang yang tepat, baik mengenai kewenangan

maupun tanggung jawabnya dan harus memuat informasi yang lengkap dan sah

sehingga dapat dipercaya kebenarannya. Pelaporan harus dibuat berdasarkan

kenyataan yang ada oleh orang-orang yang bertanggung jawab atas laporan

tersebut dan disusun secara lengkap, jelas dan ringkas serta tepat waktu.

Dengan demikian pejabat yang menerima laporan tersebut dapat dengan mudah

menarik kesimpulan guna mengambil tindakan-tindakan tertentu apabila

diperlukan.

Berdasarkan hasil dari anggaran kas yang telah dibuat oleh PT. Indo

American Ceramics selama bulan Januari sampai dengan bulan Desember 1998

maka keputusan keuangan yang diambil oleh pihak manajer keuangan adalah

keputusan investasi dan keputusan pembiayaan.

Untuk pengambilan keputusan keuangan yang berkaitan dengan kegiatan

investasi dilakukan oleh perusahaan jika hasil dari anggaran kas menunjukkan

surplus kas, hal ini sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Hal ini teijadi

pada bulan Maret sampai dengan bulan Desember 1998. Namim kegiatan

investasi ini baru dilakukan oleh pihak perusahaan pada bulan November dan

bulan Desember sebesar Rp 3.190.000.000,00, yang terdiri dari bulan november

sebesar Rp 1.465.000.000,00 dan bulan Desember sebesar Rp

1.725.000.000,00. PT. Indo American Ceramics mengambil keputusan
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investasi ini yaitu dengan mengalokasikan dana tersebut keberbagai macam

aktivitas dan aktiva khususnya untuk pembelian mesin dan membiayai kegiatan

operasional perusahaan. Semua ini didasarkan pada volume produksi yang

direncanakan, dimana volume produksi yang direncanakan itu sendiri sangat

tergantung kepada volume penjualan yang direncanakan, selain itu juga imtuk

memenuhi pesanan para pelanggan yang telah diterima oleh perusahaan.

Namun dalam hal penentuan besamya dana untuk investasi ini pihak

perusahaan tidak melakukan perincian secara jelas karena hal ini didasarkan

kepada kebijaksanaan perusahaan.

Untuk hasil anggaran kas pada bulan Januari sampai bulan Februari 1998

perusahaan mengalami defisit kas. Berdasarkan hal tersebut, maka keputusan

keuangan yang diambil oleh perusahaan adalah keputusan pembiayaan. Sesuai

dengan data bulan Januari defisit kas sebesar Rp 184.726.000,00 dan bulan

Februari 1998 sebesar Rp 45.535.000,00. Untuk menutup atau membiayai

saldo kas yang defisit tersebut pihak perusahaan menggunakan dana dengan

modal sendiri yaitu dengan menggvmakan saldo kas minimum yang

dipertahankan oleh perusahaan setiap bulannya, sehingga proses produksi dan

kegiatan operasional perusahaan tidak terganggu. Kalaupun dana yang ada

didalam perusahaan tidak mencukupi maka pihak perusahaan dapat mengajukan

pinjaman atau kredit dari pihak bank terutama bank Sanwa dengan batas plafon

kredit sampai sebesar Rp 2.000.000.000,00.



BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Mendirikan suatu badan usaha atau perusahaan pada dasamya mempunyai

tujuan tertentu, yaitu memaksimalkan keuntungan moneter atau memakmurkan

pemegang saham perusahaan. Untuk mencapai tujuan ini salah satu caranya adalah

dengan mengelola kas secara efektif dan efisien agar menghasilkan kas yang lebih

banyak lagi.

Suatu perusahaan yang mempunyai kas dalam jumlah yang besar tidak berarti

perusahaan tersebut baik, hal ini disebabkan adanya uang yang menganggur dalam

perusahaan, sebaliknya apabila perusahaan hanya mempunyai kas sedikit juga tidak

berarti baik, karena perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan untuk memenuhi

kebutuhan kewajibannya yang dapat mengakibatkan terganggunya kelancaran operasi

perusahaan. Oleh karena itu sangat perlu adanya perencanaan dan pengendalian kas

yang memadai untuk mengatasi berbagai macam kesulitan keuangan baik dalam

memperoleh dana maupun dalam penggunaannya. Pembuatan anggaran kas

merupakan salah satu cara yang efektif untuk merencanakan dan mengendalikan arus

uang, memperkirakan kebutuhan uang dan secara efektif menggunakan uang yang

berlebih.

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya memerlukan suatu evaluasi

yang cukup didalam pengambilan keputusan. Keputusan keuangan secara umum

dapat dibedakan dalam keputusan investasi atau invesment decision yn/Mentang
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alokasi dana keberbagai macam aktiva atau aktivitas, keputusan pemenuhan

kebutuhan dana atau financing decision, dan keputusan pendistribusian keuntungan

atau distribution decision.

Tugas seorang manajer keuangan kemudian adalah bagaimana hams

mengambil keputusan yang dapat memaksimalkan kekayaan para pemegang saham

dengan suatu resiko, basil dan periode waktu tertentu. Dengan bertitik tolak pada hal

tersebut, maka penulis mencoba mengidentiflkasikan permasalahan yang ada adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan oleh

perusahaan.

2. Bagaimana perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan oleh perusahaan

tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan yaitu:

1) keputusan yang berkaitan dengan investasi

2) keputusan yang berkaitan dengan pembiayaan

Perencanaan dan pengendalian posisi kas adalah suatu bagian yang penting

didalam manajemen keuangan suatu perusahaan. Fokus dari suatu perencanaan dan

pengendalian kas ini yaitu dengan dibuatnya anggaran kas. Komponen yang tercakup

meliputi : saldo kas awal, penerimaan dan pengeluaran kas, surplus atau defisit kas

sebeliunnya ada pembiayaan dan kebutuhan kas untuk menjamin suatu level kas

minimum tertentu.

Dengan adanya anggaran kas ini seorang manajer keuangan akan mempunyai

suatu pandangan dari ams kas dalam suatu periode tertentu. Informasi ini akan sangat

bergima sekali dalam membuat perencanaan secara keseluruhan atau dalam
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pengambilan keputusan. Di dalam perencanaan dan pengendalian kas perlu diadakan

suatu evaluasi terhadap posisi kas. Dengan adanya evaluasi terhadap posisi kas ini,

perusahaan dapat mengetahui kebutuhan tambahan dana untuk menutup apabila ada

defisit kas dan perencanaan terhadap penggunaan kas apabila terdapat surplus kas.

Seorang manajer keuangan harus mampu mengambil keputusan tersebut secara

efektif dan efisien.

PT. Indo American Ceramics adalah suatu perusahaan yang 100% modal asing

yang bergerak dalam bidang industri "Sanitary Ware" yaitu yang memproduksi

barang- barang keramik "Sanitary". Perusahaan ini didirikan pada tanggal 12 Maret

1983 yang bertepatan dengan masuknya perusahaan ini ke Indonesia yang bekeija

sama dengan "Ongko Multicorpora" dengan nama "KIA Standard", yang berbadan

hukum dengan akta notaris No. 199 tanggal 22 Maret 1983, diresmikan pada tanggal

20 September 1984 dan mulai berproduksi pada tanggal 1 November 1984.

Lokasi pabrik PT. Indo American Ceramics terletak di Jalan Narogong KM 52,

Cileungsi, Bogor, Jawa Barat, yang berada dalam satu kawasan industri dengan PT.

KIA (Keramik Indonesia Asosiasi) dengan luas area 12 ha, dengan kantor pusat yang

berada di Jalan Melawai Raya No. 73, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

Pada awal berdirinya, yaitu pada tahun 1929, PT.Indo American Ceramics

merupakan perusahaan hasil kegasama antara "American Radiator Co & Standard

Sanitary Manufacturing Co". Pada tahun 1963 mulai memasuki wilayah asaia dan

berganti nama menjadi "American Standard Co ". Masuk ke Indonesia tahun 1983,

bekerjasama dengan Ongko Multicorpora dengan nama "KIA Standard". Kemudian

baru pada tanggal 1 Januari 1999, PT. Indo American Ceramics mulai melepaskan
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diri dari Ongko Multicorpora. Dan perusahan ini mempunyai jumlah kaiyawan

kurang lebih 700 orang.

American Standar merupakan suatu perusahaan intemasional dibidang

manufakturing yang berhubungan dengan kesehatan, keselamatan dan kenyamanan.

PT. Indo American Ceramics mempunyai tiga kegiatan utama yaitu : memproduksi

perlengkapan kamar mandi dan ruang masak, pembuatan alat pendingin dan

pemanasan, serta pembuatan sistem kontrol rem dan peralatan elektronik lainnya.

PT. Indo American Ceramics sebeiumnya menggunakan struktur organisasi

garis dan staf, yaitu bentuk yang pucuk pimpinaimya tetap pada garis komando

utama, kemudian dirubah menjadi bentuk struktur organisasi proses, yang masing-

masing komponen dapat saling berhubungan langsung dalam menjalankan tugasnya.

Tehnik perencanaan dan pengendalian kas yang diterapkan oleh PT. Indo

American Ceramics adalah dengan membuat anggaran kas yang disusun dalam

jangka waktu bulanan, yang terdiri dari saldo awai kas, penerimaan kas yang

direncanakan, pengeluaran kas yang direncanakan serta saldo akhir kas. Berdasarkan

data bulan januari maka saldo awal kas sebesar Rp 571.000.000,00, penerimaan kas

sebesar Rp 12.641.000.000,00 untuk pengeluaran kas sebesar Rp 10.396.726.000,00

serta saldo akhir kas sebesar Rp 2.815.274.000,00. Rancangan pengelolaan kas

tahunan disesuaikan berdasarkan rencana penerimaan dan pengeluaran perusahaan

dari setiap unit organisasi baik dikantor pusat maupun di pabrik.

Untuk perencanaan saldo kas yang harus tersedia setiap saat perlu diperhatikan

saldo kas yang ingin dipertahankan oleh perusahaan. Hal ini perlu dilakukan

mengingat adanya kemungkinan kesalahan dalam menaksir kas dan kemungkinan
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kesalahan dalamm menaksir kas dan kemungkinan teijadinya pengeluaran yang tidak

terduga serta kemungkinan tidak lancamya penerimaan arus kas masuk. Dalam hal

ini PT. Indo American Ceramics menetapkan saldo kas rata-rata yang hams

dimiliki oleh pemsahaan setiap buiannya berkisar Rp 3.000.000.000,00.

Hubungan baik dengan pihak bank terutama dengan Bank Sanwa

memungkinkan pemsahaan memperoleh pinjaman kredit, ini nampak dari saldo

pinjaman rekening koran dengan batas plafon kredit sampai sebesar

Rp 2.000.000.000,00. Untuk cadangan piutang yang tidak dapat ditagih, PT. Indo

American Ceramics menetapkan saldo sebesar Rp 250.000.000,00 setiap buiannya.

Apabila piutang kita kepada pihak ketiga tidak dapat ditagih maka cadangan itu yang

dipakai oleh pemsahaan.

Dalam hal pengendalian kas PT.Indo American Ceramics juga melakukan

pemisahan fimgsi serta pelimpahan tanggimg jawab secara terpisah dalam

pengelolaan kas secara jelas, hal ini dapat dilihat dari struktur organisasi pemsahaan.

Hal ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya penyalahgunaan kas pemsahaan.

Dengan adanya pemisahan fungsi ini diharapkan akan timbul pengendalian secara

otomatis, karena adanya saling uji diantara berbagai bagian dalam menangani

transaksi kas, hal ini juga bertujuan untuk melakukan penilaian atas pengelolaan kas

yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil dari anggran kas selama tahun 1998 yang telah disusun oleh

PT.Indo American Ceramics maka keputusan keuangan yang diambil oleh pihak

pemsahaan adalah keputusan investasi dan keputusan pembiayaan. Pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan kegiatan investasi dilakukan oleh pihak pemsaliaan



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

6.1.1. Simpulan Umum

1. PT. Indo American Ceramics adalah suatu perusahaan yang 100%

modal asing yang bergerak dalam bidang industri "Sanitary Ware"

yaitu yang memproduksi barang-barang keramik.

2. PT. Indo American Ceramics memproduksi barang berdasarkan job

order yang ada, sehingga Jumlah produk yang dihasilakan setiap

harinya berdasarkan pesanan yang hams dipenuhi

3. Dalam hal menangani masalah lingkungan dan keselamatan keija,

PT. Indo American Ceramics membentuk panitia pelaksana

kesehatan dan keselamatan kerja yang mengacu pada UU No. 1

/1970 pasal 10 ayat 1 dan 2 tentang kesehatan dan keselamatan

kerja.

4. PT. Indo American Ceramics telah memiliki struktur organisasi

yang menganut sistem lini dan staf yang telah dilengkapi dengan

uraian tugas dari masing-masing bagian.
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6.1.2. Simpulan Khusus

1. Dalam kegiatan, perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan

oleh PT. Indo American Ceramics adalah dengan disusunnya

anggaran kas yang dibuat dalam jangka waktu bulanan.

2. Dalam hal pengendalian kas PT. Indo American Ceramics

melakukan analisa perbandingnan antara anggaran dengan

realisasinya selain itu juga melakukan pemisahan fungsi serta

pelimpahan tanggung jawab secara terpisah dalam pengelolaan kas

yang dimaksudkan untuk mencegah timbulnya penyalahgunaan

kas perusahaan.

3. Dari anggaran kas dapat diketahui bahwa perusahaan mengalami

defisit kas pada bulan Januari dan bulan Februari, sedangkan bulan

Maret sampai dengan bulan Desember. 1998 perusahaan

mengalami surplus.

4. Keputusan keuangan yang diambil oleh pihak manajer keuangan

adalah:

1) Keputusan yang berkaitan dengan kegiatan investasi untuk

bulan November sebesar Rp. 1.465.000.000,00, sedangkan

untuk bulan Desember sebesar Rp. 1.725.000.000,00 dana

tersebut dialokasikan untuk pembelian mesin dan perlengkapan

untuk kegiatan operasional perusahaan.

2) Keputusan keuangan yang berkaitan dengan kegiatan

pembiayaan dilakukan oleh perusahaan pada saat perusahaan
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mengalami defisit kas. Dana yang diperoleh perusahaan untuk

menutup atau membiayai defisit kas tersebut dengan

menggunakan modal sendiri dan kalaupun dana yang ada tidak

juga mencukupi maka perusahaan melakukan atau mengajukan

pinjaman kredit kepada pihak bank, terutama pada bank Sanwa.

6.2. Saran

1. Dalam pembuatan anggaran kas sebaiknya perusahaan juga membuat

anggaran kas per periode berjalan agar perusahaan dapat membandingkan

antara realisasi pelaksanaan dengan anggarannya setiap waktu tertentu,

sehingga pihak yang membaca iaporan tersebut dapat dengan mudah dalam

mempelajari dan menarik kesimpulan untuk menentukan langkah-langkah

perbaikan yang hams diambil.

2. Dalam hal pengambilan keputusan keuangan perusahaan sebaiknya

membuat laporannya secara lebih cermat dan jelas yang disertai dengan

analisa-analisa secukupnya agar pihak lain yang membaca Iaporan tersebut

dapat dengan mudah mempelajarinya.
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American Standard Comp. Inc - Far East • Indonesia

^unency: RP OOO'S Omttted

BALANCE SHEET - Actual / Foi^cast - NOV 98

Lampiran 3

R<p«it; BALANCE

Last Year Last Montt) ACTUAL PLAN Last Year
Dec 31 OCT98 NOV 96 NOV 96 NOV 97

3,571 5,160 Casti 5,272 1,779 1,932
0 0 Certificates Of Deposit 2,941 0 0
0 0 Mailtetatile Securities 0 0 0
0 0 Casti In Escrow 0 0 0

17,074 11,733 Accounts Receivat>le-TFade 11,637 16,473 15,568
0 0 Accounts Receivatile-Discounted 0 0 0
0 0 Accounts Receivatile-Other 0 0 0

1,654 1,560 Less'Allowance For Ooul}tful Acc. 1.832 2,479 1,410
15,420 10,153 Accounts Receivable-Met 9,805 13,994 14,158

0 0 Total Interco Trade Receivables 0 0 0
1,107 9,033 Total Interco Trade Receivabtes-JV 6,793 688 845

5,375 5,028 Inventories Before Lifo 4.757 3,893 5,086
0 0 Total Lifo Allowances 0 0 0

5,375 5,028 • Net Inventories 4,767 3,893 5,036

0 0 Future Income Tax BeneFrts - Total 0 0 0
3,923 6,278 Ottier Current Ass^ 4,957 3,413 4,073

29,396 35,672 Total Current Assets 34,525 23,767 26,044

13,037 12,931 Net Facilities 13,308 " 13,977 13,202

0 0 Investment In Cons. Subs.&Divs. 0 0 '  0
0 0 Invest In Cons. Subs.8Divs-JV 0 0 0
0 0 Total Ottier Irderco Receivatiles 0 0 0

INVESTMENTS IN ASSOC. COMPANIES _

0 0 InvlnAssocCo. Beg Bal 0 0 0
0 0 Equity Income 0 0 0
0 0 Drvidents Received 0 0 0
0 0 Cast) Investments 0 0 0
0 0 Excliange Gain/'(Loss) 0 0 0
0 0 Other 0 0 0
0 0 Adrfl NorvCash Investments 0 0 0
0 0 Inv. In Assoc. Co.- Bal. End Of Per 0 0 0

INV.INASSOC.CO..J\rS
0 0 Irw In Assoc Co. Beg Bal 0 0. 0

0 0 Equity Income 0 0 0
0 0 Divldaits Recoved JVs 0 0 0
0 0 Cash Investments 0 0 0
0 0 Excliange Gain/(Loss} 0 0 0

0 0 Other 0 0 0
0 0 Addl Non-Cash Investments 0 0 0

0 0 Inv. In Assoc. Co.- Bal. End Of Per 0 0 0

0 0 Management Goodwill 0 0 0

0 0 Patents and Intangibles 0 0 0

0 Corporate GoodwOI .-^0. 0 0

906 Total Ottier Assets ( 761 C  732 924

43.341 49.338 Total Asseta. 38.478 40.170
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nerican Standard Comp. Inc - Far East - Indonesia

CASH FLOW STATEMENT - ACTUAL NOV 98

raiicy: HP 000*1 OiritM

lltpert:CPREP

-AST

'EAR

MONTH

VAR PLAN ACTUAL
(UNF)

YTD

ACTUAL PLAN VAR
(UNF)

LASr

YEAR

(183)
124

202

41

(407)
353

(163)
0

24

165

0

53

0

(229)

(28)

(169)
0

0

(31)
0

0

0

0

(347)
^240

197

217

330

0

02)
7

0

457

0

268 3/a9

(198)
0

0

1^
0

0

0

0

3.840

(315)
0

(71)
0

307

149

78

121

Oper Earnings Before Int. & Taxes
Depreciation Facilities

(59) (257) 456 199 OP.EBIT+NON-CASH ITEMS

443

0

29

80

(184)
0

(244)
0

0

0

0

(300)
0

0

139

0

0

0

0

96

2,240

226

297

146

0

(256)
7

0

457

0

124 3,213

Gross Receivables (1)D
Interco Trade Receivables (I)D
Cross Fifo Inventory (1)D
Fifo & Receivable Allowance 1(D)

Accounts Payable 1(D)
Prepayments 1(D)
Interco Trade Payables 1(D)
Accrued Payroll 1(D)
Warranty & Service Accrual 1(D)
Other Accruals 1(D)
Working Capital Assessment (DD
Working Capital Generated (Used)

(498)
0

0

1,345

0

0

0

0

Capital Expenditures
Additional Investments

Net Book Value Disposals
Other Asset Accotmis (I)D
Warranties Long Term Portion 1(D)
Other Long Term Liabilities 1(D)
Capital Leases Paid
Unusual Items

419 4.259 rrp., rj«hnowB.l.T

(298)
0

(369) Interest Charge
0  Receivable Discount Fees

12,324 4,624 7,700 494

1359 1310 051) . 1366

13,683 6,134 7349 1360

5,437 601 4336 (2,102)

(5,686) 419 (6,105) 557

730 1,427 (697) 0,435)

66 880 (814) 9%

496 818 (322) 746

0 0 0 0

1378 (786) 2j66l 74

(38) (3) (35) 683

0 0 0 0

766 2 764 336

0 0 0 0

3,649 3358 291 043)

a636) '(2,450) 814 (478)

0 0 0 0

6 0 6 4

(887) 686 0,573) (962)

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0'  0

0 0 0 0

14.815 7.728 7.087 281

(4312) (3,447) (865) (3398)

0 0 0 0

<3061 3.769 121 3.890 r>p»r Cash Flow B.T. ~ 10J03 4.281 6J22 f3.(n71
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Amertcan Standard Cooip. inc-Far East-Indonesia

Cuirenqr: RP 000*8 Omitted
BALANCE SHEET • Actual / Forecast - DEC 98

Last Year
Dac 31

Last Month
Noves

ACTUAL
DEC 98

PLAN
DEC 93

Last Year
DEC 97

i)

Mm.
TMalAuMte

37.626 *3-341

R8(]0(t:B

3^/1
0

0

0

- b,2/2

2341
0

0

Cash ^
Cartilicates Of Deposit
Martcetabla Secuiitles
Cash tn Escrow

/3b4
0

0

0

136/
0

0

0

35/1
0

0

0

1?J074
0
0

1j5S4

11^7
0

0

1J332

Accounts RecahraWo-Trada
Accounts RacalvablB>Dlscouniad
Accounts RacelvablB-Othar
1 BsftAnowanca For DoubttUI Acc.

■ 10,474
0

0
0

15J343
0

0
2554

17,074 •
0

0  .
1J3S4

—TKTHT

16,420 9A06 Accounts Kecalvabia<*lel 10,474 13,388

0

1,107
0

6,793
Total Intarco Trada Racahables
Total intarco Trade RecehrablesJV

0

5,005^

0

688

0
1,107 ^

S37S
0

4,757
0

Imanlorlas Before Ufa
Total Ufo Allowances

6JB31
0

3939
0

II ftW ~--

5375
0

—E lie

6.376 4,767 \ Netinve.ntorlee 0,K»1 3938

0

3,923
0

4,957
Future Income Tax Banalits • Total
Other Current Assets

0

3306 ̂
0

3290

0

3923

OtPBBT

20,390 34,626 Total Current Assets 32,968 Zijan

13,037 13300 Net Facilities 13203 14,138 • 13,037

0

0
0

0

0
0

Imastment In Cons. Subs.&Dt*s.
irwasL In Cons. Subs.&DI*s-JV
Totel Other Intarco Racelrablas

0

0

0

0
0

0

0
0

0

0

0
0
0

0

0
0

0

0

0

0

0

0
0

INVESTilEirrS IN ASSOC. CObtPANIES
InvlnAssocCo. BagBal

Equity Income
Omdants Received
Cash Investments
Exchenga GaW(Loss)
Other
Addi Non-Cash Investments

0
0

0

0

0

0

0

0

0

. 0

0
0

0

0

0

.  - 0

0

0

0

0

0
H

0 0 Inv. In Assoc. Co.- Bel. tno ui Per u u

0

0

0

0
0

0
0

0

0

0

0
0
0
0

INV. IN ASSOC. CO.-JVS
InvlnAssocCo. BagBal
Equity Income
DMdents Received jy^
Cash Investments
Exchange G8ln/(Loss)
Other
Addl Non-Cash investments

0

0

0

0

0
0

0

0

0

.  0 ,
0

0
0

0
n —

0
0

0

0

0
0

0
—D

0' 0 Inv. In Assoc. co.- oai. tnd 01 Per u

0
0

0

906

0

. 0

761° '

Management GoodMltl
Patents and Intangibles
Corporate GoorMIl
Total Other Assets

0

0

0

737

0

0
0

716

0

0
0

906
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CuTsncy: RP OOOrs Ommad

MONTH

LAST VAR PLAN ACTUAL

YEAR (UNF)

16 465 305 770 Op«r Eamingi Bafbrs Int. & Taxes
124 (29) 149 120 Doptsdatlon Facilities
140 436 454 890 OrXBIT-t-NON-CASH ITEMS

a,506) 633 530 1463 Gross ReceivBUes (Ip
(262) 1,788 0 1,788 Ifitcsco Tmde RcoeimUes (Ip
863 272 .  9 281 Gross Fife InscntPiy (Ip
34 a^7) 20 (1,877) Filb frRecnvablc Allowance 1(0)
107 727 (315) 412 Accounts PapUe 1(D)
0 0 0 0 Prepapnenb 1(D)

17 139 (107) 32 Intcico Tfade Pa pUes 1(D)
(55) (559) 0 (559) Accrued Payroll 1(D)
0 0 0 0 WanantyfirService Accrual 1(D)

(169) 152 0 152 ether Accruals 1(D)
0 0 0 0 WoddnK Capital Assessment (IP

(791) 1/255 137 1,392 Wofldng Capllal Generalsd (Used)

41 213 (303) (95) Capital Expenditures
0 0 0 0 Additional Inscstsnents
0 0 0 0 Ntt Book Value Disposals

166 1437 139 1,676 ether Asset Accounts (Ip
0 0 0 0 Wonnnties Long TiiinPaitii?ii 1(D)
0 0 0 0 Other Long Tcran Liabilities 1(D)
0 0 0 0 Capital Leues Paid
0 0 0 0 UnusunlRans

<444) 3A41 4W 3863 Ooer. Cash Flow R-l.T

(347) (412) (293) (705) Interest duuge
0 0 0 0 Receivable Discotint Fees

YTD

ACTUAL PLAN VAR

(UNT)
LAST

YEAR

13J094

*■ \A79
4^29 8A65

sm.

bfoa
(3^)
i/)ii
(1^1)

908
0

1^910
(597)

0
918

0
SfiU 3^95 1^

CT1I , 129 3.158 0..rr.C.AFfawRT.

0
6

789
0
0

0

0

0

0

825
0
0

0
0

0
6

(36)
0
0

0
0'

18ATO SIM inSM

510
ly490

14^3 6;588 7fi9S 2fiW

1A31 5>469 (3^)
419 (4^7) 295.

M36 (425) (572)
900 (2^1) 130
503 405 853

0  0 0
(893) 2J903 91

(3) (594) 630
0  0 " b

2  916 167
0  0 0

(934)

(131) (238) 1/327 (437)
0

4

(796)
0
0
0
0

Jim

\A5fil7) (3^40) (W77) (3^5)
0  0 0 0

13A61 4A10 sail

\

p\ 7.


